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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga Panduan Mata Kuliah Metode Penenlitian (MKKI4302) ini dapat
diselesaikan dan disajikan kepada para mahasiswa. Panduan ini disusun
sebagai alat bantu belajar bagi mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Metode Penelitian Universitas Terbuka dalam menyusun proposal penelitian
dengan baik sebagai produk akhir mata kuliah.

Metode Penelitian merupakan salah satu mata kuliah yang sangat penting
dalam kurikulum jenjang Sarjana. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan
dapat memahami secara mendalam prinsip-prinsip dasar penyusunan proposal
penelitian, serta mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam menyusun
proposal penelitian yang baik, mulai dari perumusan masalah pada bagian
pendahuluan sampai dengan penentuan teknik dan analisis data pada bagian
metode penelitian.

Panduan ini mencakup berbagai topik penting yang terkait dengan
penyusunan proposal penelitian, mulai dari perumusan masalah sampai
dengan teknik pengolahan/analisis data. Untuk mendukung pencapaian
kemampuan menyusun proposal penelitian, materi yang dalam panduan ini
mencakup juga pembahasan mengenai ragam penelitian dan penerapannya,
sistematika proposal penelitian, analisis data (kuantitatif dan kualitatif), aplikasi
pengolahan data, format penulisan (gaya selingkung) proposal penelitian, dan
penyelenggaraan bimbingan.

Dengan Panduan ini diharapkan mahasiswa dapat memiliki acuan dalam
penyusunan proposal penelitian. Namun demikian, sangat disadari bahwa
panduan ini masih belum sempurna. Oleh karena itu, Panduan ini sangat
terbuka dengan masukan dari para pembaca dan pengguna, agar Panduan ini
menjadi lebih baik di masa mendatang sehingga dapat memberikan manfaat
secara optimal dalam proses pembelajaran mahasiswa.

» Kata Pengantar

Tangerang Selatan, Juni 2025
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» Pendahuluan

A. LATAR BELAKANG

Tugas akhir menjadi salah satu tahapan penting untuk mahasiswa dalam
penyelesaian studi di tingkat pendidikan tinggi. Tahapan ini merupakan salah
satu indikator pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh mahasiswa
selama mengikuti studi. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi Pasal 18, Pasal 19, dan Pasal 20 mengatur hal ini.
Pasal 18 menyatakan bahwa program studi pada program sarjana atau sarjana
terapan memastikan ketercapaian kompetensi lulusan melalui (a) pemberian
tugas akhir yang dapat berbentuk skripsi, prototipe, proyek, atau bentuk tugas
akhir lainnya yang sejenis baik secara individu maupun berkelompok; atau
(b) penerapan kurikulum berbasis proyek atau bentuk pembelajaran lainnya
yang sejenis dan asesmen yang dapat menunjukkan ketercapaian kompetensi
lulusan.

Sementara itu, pada Pasal 19 dijelaskan bahwa (1) pada program
magister/magister terapan, beban belajar berada pada rentang 54 (lima puluh
empat) satuan kredit semester sampai dengan 72 (tujuh puluh dua) satuan
kredit semester yang dirancang dengan masa tempuh kurikulum 3 (tiga)
semester sampai dengan 4 (empat) semester dan (2) mahasiswa pada program
magister/magister terapan wajib diberikan tugas akhir dalam bentuk tesis,
prototipe, proyek, atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis. Selanjutnya,
pada Pasal 20 diatur bahwa (1) pada program doktor/doktor terapan, masa
tempuh kurikulum dirancang sepanjang 6 (enam) semester yang terdiri atas
(a) 2 (dua) semester pembelajaran yang mendukung penelitian; dan (b) 4
(empat) semester penelitian; (2) pembelajaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dapat dikecualikan oleh perguruan tinggi bagi mahasiswa yang
memiliki pengetahuan dan kompetensi yang telah mencukupi untuk melakukan
penelitian, dan (3) mahasiswa pada program doktor/doktor terapan waijib
diberikan tugas akhir dalam bentuk disertasi, prototipe, proyek, atau bentuk
tugas akhir lainnya yang sejenis.

Program studi dapat menentukan bentuk tugas akhir untuk mendorong
perguruan tinggi menjalankan Kampus Merdeka dan berbagai inovasi
pelaksanaan tridarma. PIt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi, Prof. Ir. Nizam, M.Sc., D.I.C., Ph.D., menegaskan bahwa perguruan
tinggi dibebaskan menentukan bentuk tugas akhir jenjang S-1 dan D-4. Namun,
keputusan tersebut berada di masing-masing program studi yang nantinya
berlaku bagi semua mahasiswa. Sebagai pemegang otonomi akademik,
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perguruan tinggi dapat menetapkan tugas akhir dalam bentuk skripsi, proyek,
prototipe, maupun bentuk lainnya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
masing-masing. Hal ini berarti mahasiswa tidak bebas memilih bentuk tugas
akhirnya secara individu, tetapi harus mengacu pada standar tugas akhir
program yang ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi (Permendikbud
53, Bolehkah Mahasiswa Menentukan Bentuk Tugas Akhir? 2023).

Dalam upaya memfasilitasi mahasiswa memenuhi persyaratan kelulusan
dari program studi seperti yang diatur dalam Permendikbudristek Nomor 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Universitas Terbuka
(UT) mengembangkan Panduan Pengembangan Proposal ini.

B. TUJUAN PANDUAN

Panduan ini dikembangkan dengan tujuan dijadikan rujukan oleh pihak
yang berkepentingan dalam proses pengembangan proposal penelitian
mahasiswa, yaitu program studi, dosen pembimbing, dan mahasiswa. Berikut
tujuan panduan untuk tiga pihak terkait tersebut.

1. Memberikan pilihan ragam penelitian baik kuantitatif, kualitatif, maupun
campuran, yang dapat dilakukan oleh mahasiswa sesuai dengan topik
dan karakteristik masalah yang ingin diteliti.

2. Rujukan sistematika proposal penelitian yang diajukan pada program
studi di lingkungan UT.

3.  Alternatif ragam aplikasi pengolahan data yang umum dilakukan baik pada
penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif, maupun penelitian campuran.

4. Menyediakan contoh proposal baik untuk penelitian kuantitatif, penelitian
kualitatif, maupun penelitian campuran, yang sudah berhasil lolos dari
penilaian.

C. MANFAAT PANDUAN

Panduan diharapkan memberikan manfaat kepada program studi, dosen

pembimbing, dan mahasiswa berupa lima hal berikut ini.

1. Memberikan kejelasan terkait ragam penelitian yang dapat dilakukan
mahasiswa.

2. Memberikan kepastian format dan aturan terkait dengan penulisan
proposal yang sesuai dengan aturan yang berlaku di lingkungan UT.

3. Memilih aplikasi pengolahan data yang sesuai dengan karakteristik data
dan ragam penelitian yang direncanakan.

4, Membandingkan proposal yang sedang dikembangkan dengan proposal
yang telah berhasil lolos penilaian.
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D. RUANG LINGKUP

Mata kuliah Metode Penelitian mencakup pembahasan mengenai
penyusunan proposal penelitian, mulai dari perumusan masalah sampai
dengan teknik pengolahan/analisis data. Untuk mendukung pencapaian
kemampuan menyusun proposal penelitian, materi dalam panduan ini
mencakup juga pembahasan mengenai ragam penelitian dan penerapannya,
sistematika proposal penelitian, analisis data (kuantitatif dan kualitatif), aplikasi
pengolahan data, format penulisan (gaya selingkung) proposal penelitian, dan
penyelenggaraan bimbingan.

E. PENGGUNAAN PANDUAN

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam penggunaan Panduan
Pengembangan Proposal Penelitian ini, disarankan untuk melakukan tahapan

berikut ini.
1. Tentukan jenis penelitian yang akan dilakukan berdasarkan topik yang
akan diteliti

a. Pelajari ketiga ragam penelitian (kuantitatif, kualitatif, dan
campuran-bagian B) sambil bandingkan dengan contoh proposal
yang diberikan pada lampiran.

b. Pastikan topik penelitian yang akan diteliti.

C. Berdasarkan butir a dan b, tetapkan jenis penelitian yang akan
dilakukan.

2. Pelajari aplikasi pengolahan data
a. Baca dan kuasai ragam aplikasi pengolahan data (bagian D).
b. Pilih aplikasi pengolahan data yang paling sesuai dengan
karakteristik data dan topik penelitian yang direncanakan.

3.  Tulis proposal penelitian
a. Kuasai sistematika proposal penelitian yang disyaratkan UT
(bagian C).
b. Ikuti sistematika penulisan proposal penelitian untuk topik yang
dipilih.
C. Pastikan semua bagian dari sistematika diisi dengan benar.

Penggunaan panduan mata kuliah Metode Penelitian ini dilengkapi
dengan layanan bantuan belajar dalam bentuk tutorial online (tuton).
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» Ragam Penelitian dan Penerapannya/
Pemanfaatannya

A. PENELITIAN KUANTITATIF

Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data numerik secara sistematis. Metode ini biasanya melibatkan
penggunaan instrumen pengukuran standar dan teknik analisis statistik untuk
menguiji hipotesis dan mengidentifikasi pola atau hubungan antarvariabel.

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berfokus pada
pengumpulan informasi yang dilengkapi dengan analisis data yang bersifat
numerik. Selain itu, sistematis penelitian kuantitatif dengan mengajukan dan
menguji hipotesis, mengidentifikasi model riset, dan mengetahui hubungan
di antara variabel riset. Penelitian kuantitatif memiliki keluasan objektivitas,
peneliti pun dapat menguiji hipotesis, serta generalisasi hasil. Namun, metode
ini mungkin tidak dapat menangkap nuansa atau konteks yang lebih dalam
dibandingkan dengan penelitian kualitatif. Berikut ini penjelasan lebih detail
tentang penelitian kuantitatif.

Ciri-ciri penelitian yang menggunakan kuantitatif sebagai berikut.

1. Terstruktur: proses pelaksanaan risetnya dilakukan dengan langkah yang
jelas dan terorganisasi.

2.  Terencana: direncanakan dengan cermat.

Metode: dilakukan secara berurutan dan konsisten.

4.  Terkontrol: adanya proses pemantauan dan pengendalian setiap langkah
dalam proses.

5.  Replikasi: proses dapat diulang dengan hasil yang konsisten.

6. Fokus tujuan: seluruh proses diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

7. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan tipe
jawaban tertutup atau terbuka.

w

Penelitian kuantitatif sering melibatkan pengambilan sampel yang
representatif dari populasi yang lebih besar. Dalam praktiknya, penelitian
kuantitatif dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti psikologi, sosiologi,
pendidikan, bisnis, dan ilmu kesehatan untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang spesifik, serta memberikan wawasan berbasis data mengenai fenomena
yang diteliti. Hasil penelitian kuantitatif dapat digeneralisasikan ke populasi
yang lebih luas apabila sampel yang digunakan representatif dan metodologi
penelitian diterapkan secara tepat.
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B. PENELITIAN KUALITATIF

Penelitian kualitatif muncul setelah adanya perdebatan yang menentang
konsep penelitian kuantitatif yang hadir berlandaskan filsafat positivisme. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif dikenal dengan metode post-positivisme yang
berpijak pada paradigma interpretatif dan konstruktif. Pendekatan ini memandang
dan memahami fenomena dari sudut pandang kontekstual, holistik, subjekiif,
kompleks, dinamis, penuh makna, serta menekankan hubungan antargejala
yang bersifat interaktif. Hal ini berbeda dengan kuantitatif yang berfokus pada
data numerik dan analisis statistik. Inti dari penelitian kualitatif ini menganggap
bahwa realitas dikonstruksi secara sosial dan sebuah pengetahuan bersifat
subjektif serta bergantung pada konteks. Sugiyono (2019) menjelaskan
penelitian kualitatif dengan beberapa karakteristik berikut.

1. Penelitian kualitatif dilakukan secara alamiah yang berarti langsung
mencari ke sumber data dan peneliti merupakan instrumen kuncinya.

2. Penelitian kualitatif ini akan bersifat deskriptif, artinya bahwa data yang
dikumpulkan akan berbentuk kata-kata ataupun gambar (tidak merujuk
pada angka).

3. Penelitian kualitatif berfokus pada proses bukan produk ataupun
outcome-nya.

4. Penelitian kualitatif akan menganalisis data secara induktif.

5. Penelitian kualitatif menitikberatkan makna dari data yang diamati.

Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian kualitatif memiliki lima
tujuan sebagai berikut.

1. Mengungkapkan makna dan pemahaman
Pengungkapan dan memahami makna yang diberikan terhadap
pengalaman, tindakan, dan interaksi antarindividu. Peneliti kualitatif lebih
tertarik pada cara orang memahami dunia mereka dan cara mereka
menafsirkan peristiwa yang terjadi di kehidupan sehari-hari.

2. Mengeksplorasi fenomena sosial yang sifatnya kompleks dan mendalam.
Misalnya memahami dinamika sosial, proses yang terjadi, ataupun struktur
yang tidak bisa diukur secara kuantitatif. Dengan demikian, biasanya
penelitian kualitatif dapat mengkaji isu-isu, seperti budaya, norma, dan
nilai yang terjadi di masyarakat tertentu.

3. Mengedepankan pengembangan teori atau memperbaiki teori sebelumnya
sehingga menghasilkan sebuah konsep baru.

4. Memberikan wawasan mendalam terkait fenomena yang terjadi.

5. Mencoba memahami dari sudut pandang partisipan penelitian.

Biasanya dilakukan dengan mendengarkan cerita, pandangan, dan
pengalaman partisipan secara langsung yang bisa jadi selama ini
terabaikan. Oleh karena itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat
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digunakan ketika permasalahan yang menjadi topik masih belum jelas
(remang-remang) dan peneliti bermaksud mencari tahu lebih dalam dan
memahami situasi sosial yang begitu kompleks, kemudian mengonstruksi
fenomena yang rumit, serta menemukan hipotesis ataupun teori
(Muhammad, 2014).

Berikut ini delapan jenis penelitian kualitatif (Moleong, 2021).

Etnografi

Etnografi berasal dari antropologi dan melibatkan studi yang mendalam
terkait budaya dan komunitas. Peneliti biasanya tinggal secara langsung
dengan objek yang diteliti untuk mempelajari, mengamati, bahkan ikut
berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari objeknya agar mereka
mendapatkan pemahaman tentang keyakinan, dinamika sosial objek
secara mendalam. Jenis etnografi sangat berharga dalam mengeksplorasi
fenomena budaya, perilaku organisasi, dan interaksi sosial.

Studi kasus

Studi kasus melakukan kajian mendalam pada sebuah kasus dalam
konteks kehidupan nyata dapat berupa kajian tentang suatu kelompok,
individu, ataupun organisasinya. Kajian studi kasus ini bermanfaat untuk
mengeksplorasi permasalahan yang kompleks dengan melibatkan
banyak variabel dan faktor kontekstual. Melalui kajian terhadap kasus
akan memberikan pemahaman yang rinci mengenai kejadian-kejadian
tertentu. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk menghasilkan
konsep baru.

Studi dokumen atau teks

Studi dokumen adalah penelitian yang hanya berfokus pada analisis dari
data yang didapat tanpa perlu melakukan pengamatan secara langsung
ke lapangan, kemudian diinterpretasikan. Data yang dimaksud dapat
berasal dari karya tulis yang telah dipublikasikan, buku teks, majalah atau
surat kabar cetak dan digital, catatan harian, artikel, naskah, dan sejenis
lainnya. Untuk pembuktian bahwa sumber data dianggap memiliki
kredibilitas, peneliti harus menggunakan sumber yang autentik dan dapat
dipercaya kebenarannya.

Pengamatan alami

Pengamatan alami merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan
dengan mengamati perilaku subjek dalam lingkungan dan kondisi alami
tanpa adanya intervensi atau manipulasi. Peneliti hanya mengamati dan
mencatat apa pun yang terjadi secara alami sehingga mendapatkan
gambaran autentik tentang suatu subjek bertindak dan berinteraksi di
kehidupan sehari-hari.
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5. Fenomenologi
Fenomenologi merupakan metode penelitian kualitatif yang berfokus
untuk memahami pengalaman hidup individu dari sudut pandang mereka
sendiri, kemudian mendeskripsikannya secara mendalam. Tujuannya
adalah mengungkap esensi dari pengalaman yang dialami subjek
penelitian.

6.  Studisejarah

Studi sejarah adalah metode kualitatif yang berfokus pada analisis
peristiwa, pengalaman, dan perkembangan masa lalu sebagai cara
memahami konteks sejarah, serta dampaknya pada masa kini dan masa
yang akan datang. Pada umumnya, peneliti akan menggunakan sumber
sejarah yang terdokumentasi, seperti arsip, surat, artikel surat kabar,
ataupun buku. Tujuannya adalah mengungkap fakta atau peristiwa pada
masa lalu serta menelaah bagaimana hal-hal tersebut dapat memengaruhi
perkembangan sosial, budaya, dan politik masa kini.

7.  Grounded theory
Jenis yang dikembangkan oleh Barney Glaser dan Anselm Staruss ini
bertujuan menemukan teori dari data yang dikumpulkan. Pada jenis ini,
pengumpulan data dan analisis dilakukan secara berulang-ulang sebagai
upaya mengembangkan teori yang didasarkan pada data empiris. Manfaat
dari jenis grounded theory ini agar dapat membantu mengeksplorasi
fenomena baru yang belum dan kurang dipahami peneliti.

8. Biografi

Jenis penelitian kualitatif yang mengedepankan pada studi tentang
kehidupan individu tertentu secara detail. Tujuannya adalah memahami
perjalanan hidup, bagaimana pengalamannya, dan bagaimana konteks
sosial-historis yang membentuk individu sebagai subjek penelitian.
Dengan kata lain, jenis penelitian ini akan menggali kehidupan seseorang
dengan menarasikan pengalamannya dalam mencapai sesuatu, melewati
tantangan, dan pengalaman akan perubahan diri yang dialaminya.

Secara sederhana, penelitian kualitatif dapat dijelaskan sebagai cara
untuk mengeksplorasi fenomena dari perspektif yang lebih mendalam dan
kompleks. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuannya, pendekatan ini dapat
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
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Secara umum, terdapat empat macam pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif (Wijaya, 2018).
1. Wawancara

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data kualitatif dengan
melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan narasumber. Interaksi
yang dimaksud dilakukan dengan tanya jawab sehingga manfaatnya
dapat mengungkapkan perspektif, pengalaman, dan pemikiran subjek
yang diwawancarai terhadap topik penelitian secara spesifik. Teknik
wawancara ini dapat bersifat terstruktur, semiterstruktur, dan tidak
terstruktur. Berikut ini penjelasan dari tiga struktur wawancara.

a. Terstruktur : memberikan pertanyaan yang telah ditentukan
sebelumnya sebagai panduan peneliti.

b. Semi terstruktur : dengan panduan pertanyaan yang telah
disiapkan  sebelumnya, peneliti  dapat
mengembangkan berdasarkan jawaban yang
diberikan agar dapat mengeksplorasi lebih
lanjut.

C. Tidak terstruktur : tanya jawab yang bersifat bebas, tidak ada
persiapan pedoman pertanyaan yang tersusun
sistematis. Pertanyaan dapat berkembang
secara alami selama interaksi.

2.  Observasi

Observasi merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan peneliti
dengan melakukan pengamatan langsung kepada subjek penelitian dalam
lingkungan alaminya. Terdapat dua bentuk observasi, yaitu observasi
partisipatif dan observasi non-partisipatif. Observasi partisipatif adalah
keterlibatan yang terjadi antara peneliti dan partisipan secara langsung
dalam aktivitas yang diamati. Sementara observasi non-partisipatif adalah
ketika peneliti hanya mengamati tanpa ikut berpartisipasi dalam aktivitas
tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dari dokumen-
dokumen, seperti surat, buku harian, catatan pribadi, laporan atau memo,
dokumen pemerintah, foto, video atau poster, dan sebagainya. Tujuan
dokumentasi tersebut adalah memberikan gambaran tambahan dan
mengonfirmasi atas data yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Dokumen dapat menjadi informasi historis yang mungkin tidak
terungkap selama wawancara atau observasi. Dokumen juga dapat
menjadi verifikasi dan validasi atas data dari sumber lainnya.
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4.  Triangulasi
Triangulasi dalam konteks pengumpulan data merupakan kegiatan
menyatukan beberapa teknik pengumpulan data dari berbagai sumber
yang ada. Misalnya, menggabungkan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk sekaligus diuji kredibilitasnya. Kredibilitas di sini
dimaksudkan sebagai cara mengecek kebenaran teknik pengumpulan
data yang dilakukan.

C. PENELITIAN CAMPURAN

Penelitian campuran adalah pendekatan yang menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif dalam suatu studi untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini
memanfaatkan kelebihan masing-masing metode untuk menghasilkan temuan
yang lebih mendalam dan valid. Penelitian campuran sering digunakan untuk
memecahkan masalah kompleks dalam kegiatan penelitian. Karakteristik
penelitian campuran yang membedakan dengan karakteristik penelitian
kuantitatif dan kualitatif dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Penelitian Campuran

Penelitian Kuantitatif = Penelitian Kualitatif Fenelitian
Campuran
Dasar Teori Konfirmasi. Peneliti Eksplorasi. Peneliti Konfirmasi dan
melakukan pengujian mendapatkan teori eksplorasi
teori dari data yang dan hipotesis baru
dihasilkan penelitian berdasarkan data
di lapangan. yang didapatkan
selama penelitian
di lapangan
Hal yang Menganalisis Menemukan tren Memiliki
paling umum hubungan hubungan yang beberapa tujuan
dari tujuan antarvariabel, menguji | interaktif, menemukan
teori, dan menemukan | teori baru,
generalisasi yang menggambarkan
memiliki nilai prediktif. | fakta yang kompleks,
dan mendapatkan
pemahaman makna
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Penelitian Kuantitatif

Penelitian Kualitatif

Penelitian
Campuran

data

terstruktur

observasi partisipan,
pertanyaan terbuka,
dan catatan lapangan

Fokus Melihat melalui lensa Memandang melalui Memiliki
kecil, memilih serta lensa besar dan beberapa fokus
memperhatikan pada memperhatikan
beberapa variabel saja | beberapa pola yang
saling berhubungan
antara berbagai
variabel yang belum
pernah ditemukan
sebelumnya
Desain Terstruktur, formal, Bersifat umum, Memiliki
baku, dan dirancang berkembang sesuai beberapa desain
dengan matang dengan situasi
di lapangan
Teknik Kuesioner, observasi, Wawancara Gabungan dari
pengumpulan | dan wawancara mendalam, teknik kuantitatif

dan kualitatif

empiris teori yang
digunakan, dilakukan
setelah pengumpulan
data secara tuntas
dengan menggunakan
sarana statistik

berkelanjutan yang
tujuan akhirnya
menghasilkan
pengertian, konsep,
dan pembangunan
suatu teori baru

Sifat data Menggunakan angka Data bersifat Campuran
statistik yang dapat deskriptif angka dan data
dikuantifikasi yang bersifat

deskriptif

Analisis data Bersifat deduktif, uji Bersifat induktif dan Campuran

antara kuantitatif
dan kualitatif

Sumber: Azhari dkk., 2023

Menurut Santosa (2021), terdapat beberapa alasan yang menjadi
pertimbangan penelitimemilih metode penelitian campuran, empat di antaranya
sebagai berikut.

1.  Peningkatan Akurasi

Peneliti menggunakan metode penelitian campuran untuk meningkatkan
akurasi dan validitas temuan yang didapatkan. Pendekatan kuantitatif
memberikan angka-angka dan data statistik yang dapat diukur secara objektif,
sedangkan pendekatan kualitatif memberikan wawasan mendalam tentang
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konteks, persepsi, dan pengalaman subjektif dari partisipan. Integrasi kedua
pendekatan ini tidak hanya menguatkan temuan dengan konfirmasi saling
menegaskan (triangulasi), tetapi juga memungkinkan peneliti menangkap
kompleksitas yang mungkin terlewatkan apabila hanya menggunakan satu jenis
pendekatan saja. Hasilnya penelitian yang lebih mendalam dan bermakna, serta
memberikan dasar yang lebih kokoh untuk mengambil keputusan atau menarik
kesimpulan dalam konteks ilmiah.

Sebagai contoh, penelitian terkait keamanan pangan menggabungkan
survei kuantitatif terhadap kandungan mikroba dalam sampel makanan dengan
pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam dengan produsen
untuk memahami praktik pengolahan produksi pangan. Integrasi data dari
kedua pendekatan ini memberikan pemahaman lebih lengkap tentang sumber
potensial kontaminasi dan faktor-faktor lingkungan atau sosial yang
memengaruhi keamanan pangan.

2. Gambaran yang Lebih Lengkap

Metode penelitian campuran digunakan oleh peneliti untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam terhadap hasil penelitian.
Metode ini memungkinkan peneliti tidak hanya mengukur fenomena secara
statistik, tetapi juga memahami konteks, pengalaman, dan makna yang terkait
dengan fenomena tersebut. Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
holistik dan mendalam tentang subjek penelitian, yang berpotensi menghasilkan
temuan yang lebih kuat dan aplikasi penelitian yang lebih berdampak dalam
konteks praktis dan teoretis.

Sebagai contoh, penelitian mengenai kebiasaan makan anak yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pola makan secara
statistik (misalnya, jumlah kalori dan nutrisi harian yang dikonsumsi) dengan
pendekatan kualitatif untuk memahami faktor sosial dan budaya yang
memengaruhi preferensi makanan anak. Metode campuran memungkinkan
peneliti untuk tidak hanya mengidentifikasi pola makan secara numerik, tetapi
juga untuk mengeksplorasi konteks dan makna dibalik keputusan makan anak.

3. Mengompensasi Kekuatan dan Kelemahan

Metode penelitian kuantitatif menghasilkan data numerik melalui analisis
statistik. Namun, metode ini memiliki keterbatasan dalam memahami konteks
sosial yang sulit diukur dengan angka. Di sisi lain, metode penelitian kualitatif
mengeksplorasi makna dan persepsi secara mendalam, tetapi terbatas dalam
generalisasi karena sampel yang lebih kecil dan subjektivitas dalam interpretasi
data. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode penelitian campuran untuk
mengompensasi kelemahan dan kekuatan masing-masing metode. Dengan
memadukan kedua pendekatan, peneliti memperoleh pemahaman komprehensif
tentang fenomena yang diteliti, mengintegrasikan analisis kuantitatif dengan
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pemahaman kontekstual dari pendekatan kualitatif. Hal ini meningkatkan
validitas temuan penelitian dan kepercayaan dalam hasil penelitian.

Sebagai contoh, penelitan mengenai kandungan makanan dapat
menggabungkan analisis kuantitatif, seperti kromatografi untuk mengidentifikasi
dan mengukur konsentrasi senyawa kimia tertentu dalam makanan dengan
pendekatan kualitatif, seperti analisis sensori untuk mengevaluasi karakteristik
organoleptik makanan tersebut. Melalui perpaduan data kuantitatif yang
menyediakan informasi mengenai komposisi kimia makanan dan data kualitatif
yang merepresentasikan preferensi konsumen terhadap rasa, aroma, dan
tekstur, penelitian campuran mampu menyajikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai interaksi kompleks antara komponen kimia dan
evaluasi sensori pada produk pangan.

4. Bantuan untuk Penentuan Sampel

Suatu penelitian dapat memerlukan lebih dari satu metode untuk
memperoleh sampel yang mewakili populasi secara akurat. Dalam konteks
penelitian campuran, penelitian kualitatif dapat mendahului penelitian kuantitatif
untuk mengidentifikasi partisipan yang sesuai untuk dilibatkan dalam penelitian.
Sebaliknya, penelitian kuantitatif juga dapat mendahului penelitian kualitatif
sebagai langkah penyaringan awal untuk menentukan sampel yang relevan
serta untuk mendapatkan hasil akhir penelitian yang valid.

Seperti halnya dua metode penelitian sebelumnya, metode penelitian
campuran memiliki kelebihan dan kekurangan yang dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2
Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Campuran

Kelebihan ‘ Kekurangan
1. Memiliki gambaran yang 1. Biaya penelitian lebih besar
komprehensif tentang fenomena dibanding metode penelitian
yang dianalisis lainnya
2.  Memiliki kaitan yang jelas antara 2. Waktu penelitian lebih panjang
jenis data dan berbagai metode yang

berbeda

Pemanfaatan potensi triangulasi
untuk memberikan hasil penelitian
yang lengkap

Pendekatan praktik yang didorong
oleh persoalan yang nyata

Peneliti perlu memiliki keterampilan
lebih dari satu metode

Temuan dari metode yang berbeda
bisa tidak saling menguatkan
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» Sistematika Proposal Penelitian

A. PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan proposal penelitian mencakup latar belakang masalah
yang diidentifikasi, penjelasan mengenai relevansi dan urgensi penelitian, serta
tujuan penelitian yang ingin dicapai. Bagian ini juga merangkum ruang lingkup
penelitian dan batasan-batasan yang mungkin diterapkan.

1. Latar Belakang
Secara umum, latar belakang masalah merupakan tahapan yang paling

rumit, dan harus berangkat dari sebuah masalah, baik itu penelitian kualitatif

maupun kuantitatif. Masalah di sini menunjukkan terdapatnya gap atau dikenal
dengan kesenjangan antara teori yang ada dan fakta yang terjadi di lapangan.

Oleh karena itu, mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam menjabarkan

kesenjangan yang terjadi dalam latar belakang masalah ini. Berikut beberapa

langkah yang harus dilakukan dalam menulis latar belakang masalah dalam
penelitian.

a. Memberikan gambaran umum tentang topik penelitian secara luas
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Pada gambaran ini, peneliti
harus menekankan urgensi topik sehingga perlu dilakukannya penelitian.

b. Mengidentifikasi masalah yang lebih spesifik, hal ini nantinya akan
menjadi fokus penelitian. Jelaskan secara rinci dan berdasarkan fakta,
sertakan pula data yang mendukung.

C. Jelaskan kesenjangan yang terjadi antara teori yang ada dengan masalah
yang dihadapi. Tahapan ini harus dilakukan dengan kajian literasi. Tahap
ini mengharuskan peneliti mengutip atau merujuk dari teori, hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang dipilih. Khusus
pada penelitian kualitatif, tahapan ini sangat penting sebagai penguat dan
menjadi dukungan argumen peneliti. Hasil kajian dari literasi akan
menunjukkan kesenjangan dan belum pernah dilakukan oleh penelitian
terdahulu. Perlu diingat dalam menulis latar belakang, hindari penyampaian
yang bersifat definisi sebuah teori.

d.  Setelah menemukan kesenjangan, kemukakan secara jelas tujuan dari
penelitian yang akan dilakukan sebagai salah satu cara untuk menjawab
kesenjangan tersebut.

e. Jelaskan relevansi dan signifikansi penelitian ini, seperti menjelaskan
mengapa masalah ini penting untuk diteliti dan hasil dari penelitian ini
nantinya akan memberikan kontribusi seperti apa terhadap teori, praktik,
atau sebuah kebijakan.

f. Akhiri latar belakang dengan menyarankan pertanyaan penelitian atau
hipotesis, tujuannya adalah memberikan arah yang jelas terhadap
penelitian yang akan dilakukan.
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Beberapa perbedaan antara penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif
sebagai berikut.

Tabel 3
Perbedaan antara Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Kualitatif

Aspek Kuantitatif ‘ Kualitatif
Fokus 1. Berfokus pada pengukuran 1. Berfokus pada
dan analisis hubungan pemahaman mendalam
antarvariabel terkait fenomena atau
pengalaman individu
2. Menjelaskan masalah dalam | 2. Menjelaskan konteks
istilah yang dapat diukur dan sosial, budaya, atau
diuji secara statistik situasional yang relevan
dengan masalah yang
diteliti
3. Menekankan pada 3. Menekankan pada
objektivitas dan generalisasi eksplorasi dan interpretasi
temuan daripada pengukuran
Penyajian 1. Formal dan struktur logis 1. Naratif dan deskriptif
2. Menggunakan data statistik 2. Menggunakan contoh
dan fakta untuk mendukung konkret, cerita atau kasus
argumen untuk menggambarkan
masalah
3. Menyajikan teori dan model 3. Membahas perspektif
yang terkait dengan variabel berbagai pihak yang terlibat
yang akan diteliti dalam masalah
Identifikasi 1. Sering diidentifikasi dalam 1. Kesenjangan sering
kesenjangan kurangnya data atau analisis diidentifikasi dalam
statistik mengenai hubungan kurangnya pemahaman
antarvariabel mendalam atau eksplorasi
2. Fokus pada area di mana tentang fenomena tertentu
hasil penelitian sebelumnya 2. Fokus pada aspek yang
tidak konklusif dan belum dijelajahi atau
dibutuhkannya penguijian kurang dipahami dalam
yang lebih lanjut literatur yang ada

2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan sebuah pernyataan atau pertanyaan yang
jelas dan spesifik terkait masalah yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.
Selain itu, rumusan masalah harus menggambarkan fokus penelitian dan
menetapkan kerangka studi yang akan dilakukan. Kesenjangan penelitian yang
telah dibahas dalam bagian latar belakang menjadi pedoman menyusun
rumusan masalah. Masalah utama perlu disempitkan menjadi aspek-aspek
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yang lebih spesifik, dapat diteliti, dan selaras dengan tujuan penelitian. Dalam
penyusunannya dapat digunakan pertanyaan umum berdasarkan rumus 5W +1H:
what, where, when, who, why, dan how.

3.  Tujuan Penelitian

Pada umumnya, tujuan penelitian harus selaras dengan rumusan
masalah yang ditetapkan. Oleh karena itu, jumlah tujuan penelitian setidaknya
sama dengan jumlah rumusan masalah yang diajukan. Tujuan penelitian
menggambarkan hasil akhir yang berhubungan langsung dengan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Dalam merumuskannya, pemilihan kata
kerja yang tepat menjadi penting. Beberapa kata kerja yang sering digunakan,
antara lain mengetahui, menjelaskan, mendeskripsikan, menggambarkan,
mengungkapkan, memahami, mengonstruksi, mengembangkan, menciptakan,
dan sebagainya.

Tujuan dan pertanyaan dalam penelitian kuantitatif cenderung lebih
spesifik dan terarah, umumnya digunakan untuk menguji hipotesis atau
hubungan antarvariabel. Sebaliknya, tujuan dan pertanyaan dalam penelitian
kualitatif bersifat lebih terbuka dan eksploratif, dengan fokus utama untuk
memahami “bagaimana” dan “mengapa” suatu fenomena terjadi.

4. Manfaat Penelitian

Secara umum, manfaat penelitian dapat dikelompokkan berdasarkan
jenis pemanfaatannya, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat
penelitian sebaiknya dijabarkan berdasarkan pada output apa yang ingin dicapai
sekaligus menjelaskan pihak-pihak yang akan memperoleh manfaat dari hasil
kajian atau penelitian yang dilakukan.

B. STUDIPUSTAKA

Tinjauan literatur yang komprehensif merupakan fondasi teoretis dalam
penyusunan proposal penelitian. Bagian ini mencakup analisis terhadap literatur
yang relevan dan terkini untuk mendukung kebaruan, serta kontribusi penelitian
terhadap pengembangan pengetahuan pada bidang studi tertentu.

Pada tahap ini, peneliti perlu mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menyintesis informasi yang relevan dengan topik penelitian melalui sumber
bacaan yang kredibel. Melalui studi pustaka, peneliti dapat mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan yang ada, menentukan pendekatan penelitian yang
sesuai, dan merumuskan permasalahan penelitian yang relevan. Studi pustaka
yang dilakukan secara komprehensif juga membantu peneliti menghindari
pengulangan penelitian terdahulu serta mengembangkan argumen yang kuat
untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan.
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan studi pustaka meliputi berikut.
1. Mencari Pustaka yang Relevan dengan Penelitian

Peneliti perlu mengidentifikasi kata kunci yang relevan dengan topik
penelitian. Kata kunci penelitian tersebut dicari sumber literaturnya melalui
beberapa database akademik, seperti Google Scholar, PubMed, Scopus, Web
of Science, dan sebagainya.

2. Mengevaluasi Sumber Pustaka

Sumber pustaka yang ditemukan perlu dievaluasi untuk mendapatkan
sumber informasi yang paling relevan dengan rumusan masalah yang diajukan
peneliti. Peneliti perlu kritis dalam mengevaluasi pustaka yang didapatkan untuk
mengidentifikasi masalah yang dibahas, konsep utama, teori, model, metode,
hasil, kesimpulan, serta kelemahan dan kekuatan dari sumber pustaka yang
didapatkan. Untuk memperoleh informasi yang tepat, peneliti perlu mencari
sumber pustaka yang kredibel. Pada bagian ini, peneliti perlu mencatat informasi
yang dianggap penting. Catatan ini nantinya akan dikombinasikan dengan
informasi dari sumber pustaka lain yang selanjutnya disusun dengan baik
sehingga menjadi sebuah studi pustaka yang sesuai.

3. Mengidentifikasi Tema, Kesenjangan, dan Ketidaksepakatan

Pada tahap ini, peneliti perlu memahami relasi dan keterkaitan antara
berbagai sumber pustaka yang diperoleh. Beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam proses ini, antara lain a) kecenderungan teori, metode, dan
hasil penelitian terdahulu, termasuk apakah terjadi penurunan atau peningkatan
hasil penelitian; b) tema atau konsep yang sering muncul di berbagai sumber
pustaka; c) adanya konflik atau kontradiksi antarpustaka yang menunjukkan
ketidaksetujuan; dan d) kesenjangan atau kelemahan dalam penelitian yang
perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan secara rinci mengenai rancangan
penelitian yang akan digunakan, termasuk populasi dan sampel penelitian,
teknik pengumpulan data, serta prosedur analisis data yang akan diterapkan.
Pemilihan metode harus disesuaikan dengan tujuan penelitian dan jenis data
yang diperlukan.

Pemilihan jenis penelitian yang digunakan tergantung pada tujuan
penelitian, jenis data yang dibutuhkan, sumber daya yang tersedia, dan
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Dalam beberapa kasus, kombinasi
pendekatan kuantitatif dan kualitatif (penelitian campuran) dapat memberikan
hasil yang lebih kaya dan komprehensif.
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1. Rincian Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan proses berpikir dan bekerja secara sistematis
untuk menemukan, menginterpretasi, dan merevisi fakta-fakta. Oleh karena itu,
perlu diperhatikan tahapan dan komponen dalam melakukan penelitian ilmiah
yang berkualitas. Penelitian ilmiah mempunyai karakteristik yang berbeda satu
dengan yang lainnya, misalnya penelitian kualitatif memiliki ciri pembahasan
yang dapat berkembang, sedangkan kuantitatif memiliki ciri pembahasan
berdasarkan data primer atau sekunder yang diperoleh.

Prinsip kerja pada rincian penelitian sebagai berikut.
a. Pendahuluan

Tahap awal penelitian diawali dengan penulisan pendahuluan yang
bertujuan mengidentifikasi masalah spesifik yang dapat diteliti, fenomena atau
masalah yang sedang dipelajari. Kesenjangan penelitian, seperti kurangnya
penelitian yang membahas permasalahan yang diangkat. Pendahuluan juga
harus menjelaskan urgensi dan kebaruan dari penelitian tersebut, terutama
dalam konteks yang dibahas, serta merumuskan tujuan penelitian secara jelas,
misalnya mengidentifikasi dampak suatu masalah terhadap pencapaian tujuan
tertentu. Selain itu, pendahuluan harus secara komprehensif menyajikan peta
keterkaitan dengan penelitian terdahulu untuk memberikan landasan yang kuat.
Pemaparan ini membantu menyoroti pentingnya topik yang dibahas
menjelaskan kontribusi yang diharapkan dari penelitian, serta memastikan
pembaca memahami arah dan fokus utama studi yang dilakukan.

b.  Tinjauan pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian penting yang memuat penjelasan

rinci atau definisi mengenai konsep utama serta variabel-variabel pendukung
yang digunakan, disertai dengan referensi dari studi literatur terkini yang
relevan. Penyusunan tinjauan pustaka yang baik berfungsi untuk
1)  memperkuat argumentasi penelitian;
)  mengidentifikasi tren dan perkembangan terbaru;
)  membantu dalam pemilihan metodologi;
)  memberikan konteks teoretis yang kuat.

Selain itu, hal yang terpenting adalah untuk menghindari duplikasi
penelitian karena dapat memosisikan penelitian dan memberikan justifikasi
khusus terhadap penelitian yang sedang dikerjakan.

A WN

C. Metodologi penelitian

Mahasiswa diharapkan mampu menjabarkan metodologi penelitian yang
digunakan dengan jelas dan tepat untuk pendekatan riset, seperti kuantitatif,
kualitatif, atau mixed methods, serta pendekatan spesifik yang digunakan.
Jelaskan prosedur langkah demi langkah yang dilakukan selama penelitian,
untuk memastikan kejelasan dan transparansi. Tentukan subjek penelitian,
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termasuk kriteria inklusi dan eksklusi, serta berikan konteks relevansinya
dengan tujuan penelitian. Untuk pengumpulan data, dapat disertakan deskripsi
menyeluruh mengenai instrumen atau alat yang akan digunakan, seperti survei,
wawancara, atau perangkat lunak analisis. Metode pengumpulan data, proses
pengolahan dapat disesuaikan dengan tujuan penelitian. Selain itu, jelaskan
pula pada bagian analisis data mengenai teknik-teknik yang digunakan, seperti
analisis statistik atau pengodean tematik. Mahasiswa juga dapat memberikan
penjelasan mengenai metodologi yang dipilih tersebut.

d. Analisis data

Analisis data merupakan proses sistematis untuk memeriksa,
membersihkan, mengubah, dan memodelkan data dengan tujuan menemukan
informasi yang berguna, menginformasikan kesimpulan, dan mendukung
pengambilan keputusan. Thompson et al. (2024) mengklasifikasikan data
menjadi berikut ini.
1)  Data kuantitatif : numerik, dapat diukur
2) Data kualitatif : deskriptif, interpretative
3) Data campuran : kombinasi keduanya

1)  Analisis data kuantitatif

Riset dengan menggunakan statistik deskriptif merupakan metode analisis
yang digunakan untuk menggambarkan dan meringkas objek riset dari
sekumpulan data. Analisis ini mencakup teknik yang menggambarkan
data secara visual kuantitatif sehingga memudahkan pemahaman dan
interpretasi. Analisis statistik deskriptif ini merupakan langkah awal
sebelum peneliti mengeksplorasi data yang kemudian dilanjutkan
menganalisis yang lebih kompleks.

Tabel 4
Penggunaan Data dan Uji Statistik

Statistik Statistik Inferensial Analisis
Deskriptif Uji Parametrik  Uji Nonparametrik Multivariat
Ukuran pemusatan |« Uji T (T-test) » Chi-square * Analisis faktor
(mean, median, « ANOVA *  Mann-Whitney U | < Analisis cluster
modus) * Regresilinear | « Kruskal-Wallis + MANOVA
*  Ukuran * Analisis *  Wilcoxon * Regresi logistik
penyebaran korelasi
(standar deviasi,
varian)
* Distribusi
frekuensi
* Visualisasi data
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2)

Berikut adalah gambaran untuk penggunaan statistik deskriptif.

Ukuran pemusatan

(1) Mean (rata-rata) merupakan rata-rata nilai dari kumpulan data.
Untuk mendapatkan nilainya dihitung dengan menjumlahkan semua
nilai data dan membaginya dengan jumlah data. Asumsinya nilai
tersebut memberikan gambaran umum tentang nilai tengah data.

(2) Median merupakan nilai tengah dari suatu dataset ketika data
diurutkan. Namun, apabila jumlah data genap, misalnya 10 atau 12,
median adalah rata-rata dari dua nilai tengah. Data berguna untuk
mengidentifikasi nilai tengah ketika data memiliki distribusi yang
tidak simetris.

(3) Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam
sekumpulan data sehingga penelitian akan menemukan lebih dari
satu modus (multimodal) tergantung tujuan penelitian. Modus
berguna untuk menentukan nilai yang paling dominan dalam data.

Ukuran penyebaran

(1) Standar deviasi
Standar deviasi digunakan untuk mengukur setiap nilai dalam
kumpulan data bervariasi dari rata-ratanya. Standar deviasi yang
lebih tinggi mengindikasikan bahwa data lebih tersebar, sedangkan
standar deviasi yang rendah mengindikasikan bahwa data lebih
terpusat.

(2) Varians
Varians merupakan kuadrat dari standar deviasi, memberikan
pengukuran mengenai sebaran data dengan cara yang berbeda.
Varians memberikan informasi mengenai seberapa jauh nilai-nilai
dari rata-rata secara kuadrat.

Distribusi frekuensi

Data ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai jumlah

kemunculan dari nilai atau rentang nilai dalam kumpulan data. Data

ini dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik, serta memberikan
visualisasi yang lebih jelas mengenai bagaimana data terdistribusi.

Visualisasi data

Peneliti dapat menggunakan grafik atau diagram untuk menggambarkan

pola dalam data. Contohnya histogram, diagram batang, dan diagram

kotak. Visualisasi ini membantu dalam memahami karakteristik dataset
dengan lebih baik.

Analisis data kualitatif

Riset kualitatif akan selalu berhubungan dengan coding dan kategorisasi,
proses tersebut merupakan tahapan penting untuk menganalisis data yang
bersifat kualitatif, seperti wawancara, observasi, atau dokumen. Proses
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tersebut membantu peneliti untuk mengorganisasi data, mengidentifikasi
pola, dan menarik kesimpulan yang meaningful. Terdapat beberapa
metode coding yang umum digunakan dalam analisis data kualitatif,
seperti open coding, axial coding, selective coding, dan thematic analysis.

Tabel 5
Tahapan Analisis Kualitatif

Coding dan Kategorisasi Analisis Konten Analisis Naratif

* Open coding * Open coding * Analisis struktur cerita
* Axial coding * Axial coding * Identifikasi tema

» Selective coding » Selective coding * Konteks sosial-budaya
* Thematic analysis * Thematic analysis * Interpretasi makna

Pada tabel di atas, untuk kolom coding dan kategorisasi serta analisis
konten, terdapat beberapa poin penting yang perlu dijelaskan sebagai berikut.
a) Open coding

Open coding merupakan tahap awal dalam proses coding, di mana

peneliti membaca data untuk mengidentifikasi konsep-konsep serta

kategori-kategori awal yang muncul. Setiap bagian data dikelompokkan
berdasarkan tema atau ide yang relevan. Pada tahap ini, peneliti
menjelajahi dan menampilkan kategori-kategori yang muncul dari data
secara luas tanpa adanya pra pengelompokan.

b)  Axial coding

Proses ini merupakan tahapan setelah peneliti melakukan open coding,

peneliti melanjutkan dengan axial coding dengan bertujuan mengaitkan

kategori-kategori yang telah diidentifikasi di tahap sebelumnya. Ini
termasuk identifikasi hubungan dan interaksi antarkategori. Pada tahap
ini, peneliti dapat mengorganisasi kategori-kategori dan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antar kategori.

c) Selective coding

Pada tahap ini, peneliti dapat memilih kategori yang difokuskan dan

mengembangkan narasi atau argumentasi berdasarkan kategori tersebut.

Tahap ini dapat membantu untuk merangkum dan merefleksikan

keseluruhan data. Tahap ini bertujuan menyusun dan merangkai kembali

temuan dalam suatu kerangka teoretis yang koheren.
d)  Thematic analysis

Pada tahap ini, peneliti melibatkan identifikasi tema yang muncul dari data

secara keseluruhan. Tema ini mencakup isu-isu, pola, atau tren yang

relevan dan diperoleh melalui proses analisis. Proses ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tema-tema dominan
dalam data serta memahami bagaimana tema-tema tersebut berinteraksi
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Selanjutnya, pada kolom analisis naratif merupakan pendekatan yang

digunakan untuk mendalami dan mengeksplorasi makna di balik narasi atau
cerita yang dipresentasikan oleh individu. Hal tersebut sangat relevan dalam
penelitian kualitatif karena memberikan wawasan mendalam mengenai
pengalaman dan identitas individu melalui cara mereka menceritakan cerita
mereka. Uraian masing-masing bagian sebagai berikut.

a)

3)

Analisis struktur cerita

Peneliti dapat memberikan penilaian dari narasi yang dibangun informan,
seperti pengenalan, konflik, dan resolusi. Struktur ini dapat memberikan
pemahaman mengenai bagaimana individu mengorganisasi pengalaman
mereka dan apa yang mereka anggap penting dalam momen-momen
tertentu.

Identifikasi tema

Proses ini melibatkan penggalian tema-tema utama yang muncul dalam
narasi yang dibangun. Tema-tema tersebut mencakup berbagai aspek
pengalaman manusia, seperti penggunaan produk dan pengalaman
dalam menerima pelayanan dari instansi pemerintah. Identifikasi tema
membantu peneliti memahami makna yang lebih mendalam dari cerita
dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan pengalaman kehidupan
subjek penelitian.

Konteks sosial-budaya

Setiap peneliti  yang menggunakan pendekatan kualitatif perlu
mempertimbangkan aspek sosial-budaya. Hal ini berkaitan dengan latar
belakang sosial, budaya, dan konteks waktu ketika data dipresentasikan.
Pemahaman terhadap konteks ini membantu peneliti menginterpretasi
latar belakang cerita yang dibangun.

Validitas data

Validitas dan reliabilitas data merupakan dua aspek penting yang
memengaruhi kualitas dan keandalan hasil penelitian. Validitas merujuk
pada sejauh mana alat ukur atau instrumen penelitian mampu mengukur
apa yang memang seharusnya diukur. Sementara itu, reliabilitas mengacu
pada konsistensi hasil pengukuran ketika alat atau instrumen yang sama
digunakan pada waktu berbeda atau oleh penilai yang berbeda.

Validitas Data Reliabilitas Data
* Validitas internal » Konsistensi pengukuran
» Validitas eksternal » Stabilitas hasil
» Validitas konstruk * Reproduksibilitas

» Validitas konten » Inter-rater reliability
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b)

d)

b)

d)

Validitas data terdiri atas beberapa kategori berikut.

Validitas internal

Validitas ini untuk menilai sejauh mana hasil penelitian dapat diatribusikan
secara langsung pada variabel yang diteliti, tanpa adanya pengaruh dari
variabel lain. Hal ini penting untuk memastikan bahwa penelitian benar-
benar mengukur apa yang dimaksudkan.

Validitas eksternal

Validasi ini dapat berkaitan dengan hasil penelitian yang digeneralisasikan
ke populasi yang lebih luas. Penelitian dengan validitas eksternal yang
tinggi memungkinkan hasilnya dapat diterapkan pada konteks yang lebih
luas di luar sampel yang diteliti.

Validitas konstruk

Validitas konstruk digunakan untuk mengukur alat yang mencerminkan
konstruk teoretis yang ingin diukur peneliti. Misalnya, apabila peneliti ingin
mengukur tingkat kecemasan, alat ukur harus mencakup aspek-aspek
yang relevan dengan kecemasan sebagai konstruk.

Validitas konten

Validitas konten digunakan untuk menilai ke dalam isi dari alat ukur
mencakup seluruh aspek yang relevan dari konstruk yang diukur. Validitas
konten sering dievaluasi oleh ahli di bidang terkait.

Reliabilitas data terdiri atas beberapa kategori berikut.

Konsistensi pengukuran

Proses ini mengacu pada kemampuan instrumen penelitian untuk
memberikan hasil yang konsisten dalam pengukuran. Asumsi yang
umumnya digunakan adalah apabila instrumen digunakan dengan cara
yang sama pada kesempatan yang berbeda, instrumen tersebut dianggap
memiliki konsistensi tinggi.

Stabilitas hasil

Aspek ini berfokus pada kemampuan instrumen untuk memberikan hasil
yang serupa ketika pengukuran dilakukan kembali dalam jangka waktu
tertentu.

Reproduksibilitas

Peneliti dapat melakukan pengukuran dengan cara reproduksi ketika
dilakukan oleh peneliti lain dengan menggunakan instrumen yang sama
pada tema kajian yang serupa. Aspek ini penting untuk memastikan
validitas temuan di antara kalangan peneliti.

Inter-rater reliability

Meskipun terdengar sulit, tetapi aspek ini digunakan untuk mengukur
tingkat kesepakatan antara beberapa penilai yang menggunakan alat ukur
yang sama. Semakin tinggi tingkat kesepakatan antarpenilai, semakin
tinggi pula reliabilitas inter-rater yang dimiliki instrumen tersebut.
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2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi menjadi acuan peneliti untuk menarik sampel, menurut Sugiono
(2021), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut
Setiawan (2020) contohnya, yaitu organisme, orang, objek, peristiwa, atau
laporan yang dikelompokkan bersama berdasarkan karakteristik umum yang
dimiliki. Adapun yang menijadi kriteria populasi sebagai berikut.
1)  Keseluruhan objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian.

2)  Memiliki karakteristik atau sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.
3) Berada dalam ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.

4)  Sumber data atau informasi yang akan dipelajari dan diteliti.

5)  Hasil penelitian akan digeneralisasikan atau disimpulkan.

Populasi sangat penting dalam penelitian karena populasi menentukan
lingkup, validitas, dan generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, peneliti
harus memahami kriteria populasi penelitiannya.

b. Sampel

Sampel dikatakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi secara keseluruhan
(Sugiyono, 2021). Selain itu, karakter sampel menurut Setiawan (2020) harus
representatif dari populasi sehingga sampel tersebut merupakan bagian
karakter populasi penelitian.

Dalam menentukan sampel, umumnya terdapat dua teknik, yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling digunakan untuk
penelitian kuantitatif yang akan menguiji hipotesis atau melakukan analisis
statistik inferensial karena setiap anggota populasi memiliki kesamaan dan
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2021;
Andriyansah, 2024).

Tabel 6
Penentuan Sampel dengan Teknik Probability Sampling

‘ Probability Sampling

Desain Simple Random  Stratified Random ., :

: : uster Sampling
Sampling Sampling
Anggota Anggota populasi Anggota populasi
populasi memiliki memiliki kelompok | memiliki kelompok
Penjelasan kesempatan yang homogen (strata) yang heterogen
sama untuk dipilih untuk dipilih sebagai | (cluster) untuk dipilih
sebagai sampel sampel setiap strata | setiap cluster secara
secara acak secara acak acak
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Desain

Simple Random
Sampling

Probability Sampling

Stratified Random
Sampling

Cluster Sampling

Contoh

1. Penghuni
asrama putra

2. Penghuni
asrama putri

1. Penghuni
asrama putra
semester 3

2. Penghuni
asrama putra
semester 5

1. Penghuni asrama
putra dari Pulau
Sumatra

2. Penghuniasrama
putri dari Pulau
Jawa

Nonprobability sampling banyak digunakan untuk penelitian kualitatif yang
bertujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai suatu fenomena
(Suryani dan Hendryadi, 2022).

Desain

Consekutive
sampling

Peneliti
menentukan subjek

Tabel 7

Quota sampling

Peneliti menentukan
sampel sesuai dengan

Penentuan Sampel dengan Teknik Probability Sampling

Nonprobability sampling

Snowball
sampling

Peneliti meminta
rekomendasi sampel

bulan Desember
tahun 2000

Penjelasan sesuai dengan karakter hingga ya!ng.memenuhl
. . kriteria kepada
kriteria memenuhi kuota
responden
= Pengguna Pengguna kendaraan | Peneliti meminta
kendaraan bermotor roda 2 warna | rujukan kepada
bermotor roda hitam tahun mesin responden yang telah
2 warna hitam 2024 plat kendaraan dimintai pendapat
Contoh tahun mesin B sebanyak 5 orang, atau tanggapan
onto 2024 plat BN sebanyak
= Mahasiswa laki- | 10 orang, plat BK
laki kelahiran sebanyak 5 orang
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3.

Teknik Pengumpulan Data
Sumber informasi utama yang dikumpulkan dalam penelitian adalah data.

Oleh karena itu, penelitian akan sulit mencapai tujuan apabila tidak didukung
oleh data yang memadai (Andriyansah, 2023). Data merupakan bahan mentah
yang berasal dari hasil observasi terhadap suatu objek, kejadian, fenomena,
dan hasil survei ataupun wawancara yang perlu diolah lebih lanjut sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan. Data ini dapat bersifat kualitatif atau
kuantitatif yang mendekripsikan fakta. (Sutabri, 2021; Utami dan Maharani,
2022). Secara umum, terdapat dua tipe data yang digunakan dalam penelitian
sebagai berikut.

a.

Data primer: data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau
pertama, seperti hasil wawancara, observasi, atau kuesioner (Sugiyono,
2021).

Data sekunder: data yang diperoleh dari sumber atau pihak lain yang
sudah ada atau tersedia sebelumnya, seperti publikasi ilmiah, laporan,
atau dokumen (Suryani dan Hendryadi, 2022).

Untuk memudahkan peneliti mengumpulkan data, berikut ini gambaran

teknik untuk pengumpulan data.

a.

4.

Observasi, menurut Setiawan (2020), melakukan kegiatan pengamatan
atau mengamati secara langsung objek penelitian guna mendapatkan
data sesuai tujuan penelitian

Wawancara, menurut Sugiyono (2021), melakukan kegiatan dialog dalam
format tanya jawab antara peneliti dan koresponden untuk mendapatkan
informasi yang relevan dan mendalam.

Kuesioner, menurut Sembiring et al. (2023), melakukan kegiatan
mengumpulkan data dengan bundel atau daftar pertanyaan dapat juga
dilengkapi argumentasi atau pernyataan tertulis koresponden
Dokumentasi, menurut Andriyansah dan Fatimah (2021), melakukan
kegiatan mengumpulkan data yang bersifat sekunder dari dokumen-
dokumen yang relevan antara lain berita acara, laporan, buku, gambar
atau foto, artikel, ataupun laporan.

Analisis Data
Peneliti seringkali mengalami kebingungan terkait dengan analsis data

yang akan digunakan, berikut ini penjelasan mengenai tipe menganalisis data
(Tabel 8).
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Tabel 8
Tipe Analisis Data

Analisis Data

Kuantitatif Kualitatif

Analisis yang dilakukan peneliti | Analisis yang dilakukan terhadap
terhadap data numerik atau | data nonnumerik, seperti hasil

Indikasi data yang dapat dikuantifikasi | wawancara, observasi, atau
dokumen, foto atau gambar, dan
laporan

Peneliti  menguji  hipotesis, | Peneliti  memahami  fenomena,

. mengetahui hubungan | menginterpretasikan makna, dan
Tujuan . :
antarvariabel, atau membuat [ mengembangkan teori
prediksi

Untuk memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, berikut ini
perbedaan teknik dalam menganalisis data.

Tabel 9
Perbedaan Teknik Analisis Data

| Teknik Analisis Data

Kuantitatif Kualitatif

= Statistik deskriptif = Reduksisasi data
= Pengujian model = Penyajian data
= Penarikan kesimpulan = Penarikan verifikasi

a. Teknik analisis data kuantitatif

1)  Statistik deskriptif
Sugiyono (2021) menuliskan bahwa teknik analisis ini digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
diolah sebelum dibuat kesimpulan.

2)  Pengujian model
Menurut beberapa pakar, teknik analisis ini digunakan untuk
menganalisis sampel dan hasilnya diberlakukan secara umum
dengan melakukan uji hipotesis, regresi, korelasi, komparasi, faktor,
multivarian, dan sebagainya.

3)  Menarik kesimpulan
Menarik kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan penelitian dari
olah data kuantitatif yang valid.
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b.

Teknik analisis data kualitatif

1)  Reduksidata
Menurut Miles, Huberman, dan Saldafa (2014), reduksi data
merupakan teknik untuk pemilihan, penyederhanaan, coding, dan
transformasi data mentah.

2) Penyajian data
Menurut Creswell dan Creswell (2017), penyajian dalam format
tekstual berupa narasi informasi temuan penelitian secara rinci dan
terstruktur.

3) Verifikasi data
Memastikan keabsahan dan kredibilitas temuan penelitian dengan
berbagai cara, antara lain triangulasi, member check, peer
debriefing, audit ftrail, prolonged engagement, negative case
analysis, dan sebagainya.

Selain teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif tersebut, belakangan

ini populer suatu teknik analisis yang menggabungkan kedua teknik tersebut.
Teknik analisis data tersebut dikenal dengan nama teknik analisis mix-method
(metode campuran) yang merupakan pendekatan yang menggabungkan teknik
analisis data kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian untuk menyelesaikan
masalah penelitian. Tujuan penggunaan metode analisis campuran adalah
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena
yang diteliti (Creswell dan Creswell, 2017). Berikut ini lima teknik analisis mix-
method.

a)

b)

Triangulasi

Menggunakan berbagai sumber data, metode pengumpulan data, atau
teori untuk memeriksa keabsahan dan konsistensi temuan penelitian.
Embedded design

Menggunakan satu jenis data (kualitatif atau kuantitatif) berfungsi sebagai
pendukung dalam desain utama penelitian.

Explanatory sequential design

Mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif, kemudian dilengkapi
dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk menjelaskan hasil
analisis kuantitatif agar lebih mendalam.

Exploratory sequential design

Teknik analisis yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data
kualitatif untuk mengeksplorasi suatu fenomena, kemudian diikuti dengan
pengumpulan dan analisis data kuantitatif untuk menggeneralisasi temuan
yang diperoleh dari tahap kualitatif.

Concurrent triangulation design

Mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan, kemudian
membandingkan dan menggabungkan hasil untuk menginterpretasi data.
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5.

Pemilihan Metode Penelitian

Tabel 10

Indikator Menentukan Metode Penelitian

Kuantitatif
Terdapat hipotesis atau
teori yang akan diuji

Penelitian

Kualitatif
Mengeksplorasi,
mendeskripsikan, atau
menafsirkan makna

Campuran

Terdapat data numerik
dan argumentatif untuk
dideskriptifkan secara
bersamaan

Tujuan penelitian untuk
mengukur, menjelaskan,
atau memprediksi
fenomena

Data berupa informasi
yang dideskriptif,
seperti pengalaman
hidup, pendapat, atau
perasaan

Klarifikasi dan justikasi
data melakukan
triangulasi untuk
mendapatkan konfirmasi
dan validasi

Data dapat dikuantifikasi
dan dianalisis secara
statistik

Terdapat fenomena
yang akan dikaji lebih
dalam

Terdapat perspektif yang
berbeda untuk memahami
fenomena yang kompleks

Membuat generalisasi
hasil penelitian ke
populasi yang lebih besar

Menetapkan tujuan
penelitiannya untuk
memahami fenomena,
pengalaman, atau
persepsi koresponden
lebih mendalam

Mendapatkan
pemahaman yang lebih
komprehensif dengan
memanfaatkan kelebihan
penelitian kuantitatif dan
kualitatif
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» Pengolahan Data

A. TEKNIK PENGOLAHAN DATA YANG SESUAI DENGAN JENIS
PENELITIAN YANG DILAKUKAN  (ANALISIS  STATISTIK,
PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK KHUSUS, ATAU TEKNIK
PEMROSESAN DATA LAINNYA)

1.  Penelitian Kuantitatif

Pada penelitian kuantitatif, teknik pengolahan data dapat dilakukan melalui
bantuan statistik. Statistik dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu statistika
deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif dimanfaatkan untuk menganalisis
hasil penelitian, tetapi belum bisa digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas. Statistika deskriptif dapat menginformasikan tentang ukuran
pemusatan (mean, modus, median) serta ukuran penyebaran data (variansi dan
simpangan baku). Statistika deskriptif menampilkan data dalam beberapa
bentuk, yaitu grafik, tabel, tabel distribusi frekuensi, dan sebagainya. Jika suatu
penelitian kuantitatif bersifat deskriptif dan eksploratif, teknik yang dibutuhkan
menggunakan statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif dikategorikan
menjadi (a) analisis potret data (presentasi dan frekuensi), (b) analisis
kecenderungan sentral data (nilai mean, median, dan modus), dan (c) analisis
variasi nilai (kisaran dan simpangan baku atau varian) (Anggoro dkk., 2021).

Di sisi lain, statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diinferensikan (digeneralisasikan) untuk populasi ketika sampel
diambil. Tahapan yang dilakukan pada statistika inferensial, antara lain
penghimpunan data sampel, analisis data, interpretasi hasil, dan penarikan
kesimpulan yang digeneralisasi. Jika penelitian bertujuan menganalisis korelasi
dan/atau membuat prediksi atau menganalisis perbedaan antarvariabel, teknik
yang digunakan adalah statistik inferensial (Hunaefi dkk., 2020). Ada beberapa
alat atau teknik analisis yang bisa digunakan. Penggunaan teknis analisis
disesuaikan dengan pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian serta jenis
data yang dihimpun. Beberapa teknik analisis statistika inferensial sebagai
berikut.

a. Uji t (t-test)

Uji t merupakan teknik statistik yang digunakan untuk membandingkan
rata-rata dari dua kelompok berbeda. Uji ini digunakan untuk menentukan
apakah perbedaan antara rata-rata kedua kelompok tersebut signifikan secara
statistik, berdasarkan pada sampel data yang diambil. Contoh kasus, seorang
peneliti melakukan uji t (t-test) untuk membandingkan rata-rata kadar asam
lemak jenuh antara dua jenis minyak kelapa yang berbeda. Uji ini digunakan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan dalam rata-rata kadar
asam lemak jenuh antara dua jenis minyak kelapa tersebut.
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b.  Analisis varian (analysis of variance atau ANOVA)

Teknik statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari tiga
atau lebih kelompok atau perlakuan yang berbeda. Teknik ini menguji apakah
terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok tersebut berdasarkan
variasi di dalam dan di antara kelompok-kelompok tersebut. ANOVA memiliki
beberapa jenis, yaitu one-way ANOVA (untuk satu faktor atau variabel bebas)
dan two-way ANOVA (untuk dua faktor atau variabel bebas). Hasil dari ANOVA
menunjukkan apakah perbedaan yang diamati antara kelompok-kelompok
tersebut adalah signifikan secara statistik atau hanya terjadi karena variasi acak.
ANOVA merupakan pengembangan dari uji t yang hanya melihat perbedaan
dua nilai tengah. Contoh kasus, seperti pada butir (1), terdapat tiga sampel
minyak kelapa yang akan dianalisis kadar asam lemak jenuhnya. Apakah
terdapat perbedaan nilai kadar asam lemak secara nyata antarketiga sampel
tersebut secara statistik.

C. Analisis korelasi

Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan dua atau lebih
variabel. Tujuan utama dari analisis ini adalah menentukan sejauh mana
beberapa variabel tersebut saling berhubungan satu sama lain. Korelasi
mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel tersebut, baik
positif (ketika satu variabel naik, yang lain juga naik) maupun negatif (ketika
satu variabel naik, yang lain turun). Hasil dari analisis korelasi sering
ditampilkan dalam bentuk koefisien korelasi, yang bisa berkisar dari -1 hingga
+1, di mana nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier antarvariabel.
Beberapa alat statis inferensial untuk melihat hubungan dua variabel, antara
lain korelasi pearson, korelasi spearman rho, biserial, biserial titik, tetrachoric,
dan koefisien phi.

d.  Analisis regresi

Analisis ini bertujuan memodelkan hubungan sebab-akibat antara satu
variabel dependen (yang ingin diprediksi) dengan satu atau lebih variabel
independen (yang digunakan untuk memprediksi). Teknik ini menghasilkan
persamaan matematis yang menggambarkan hubungan dan memungkinkan
untuk membuat prediksi atau inferensi tentang bagaimana perubahan dalam
variabel independen memengaruhi variabel dependen.

Pengolahan data kuantitatif dapat dilakukan dengan mudah melalui
program komputer. Salah satu contoh aplikasi pengolahan data yang sering
digunakan adalah statistical package for social science (SPSS). Aplikasi ini
menyediakan berbagai alat analisis statistik yang dapat digunakan untuk
memahami pola, hubungan, dan tren dalam data yang dikumpulkan dari
penelitian. Penggunaan SPSS dalam penelitian memungkinkan peneliti untuk
melakukan berbagai jenis analisis, seperti analisis deskriptif untuk menjelaskan
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karakteristik data, analisis inferensial untuk menguiji hipotesis, analisis regresi
untuk memodelkan hubungan antara variabel, dan sebagainya. Selain itu,
SPSS juga menyediakan kemampuan untuk membuat visualisasi data yang
membantu dalam menafsirkan dan mengomunikasikan hasil penelitian secara
efektif.

2.  Penelitian Kualitatif

Miles dan Huberman (2014) menjelaskan bahwa proses analisis data
penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga
mencapai titik jenuh, ketika tidak ada lagi data atau informasi baru yang diperoleh.
Analisis data sudah dilakukan sejak peneliti terjun meneliti di lapangan. Secara
umum, proses analisis data dalam penelitian kualitatif melewati tahapan yang
terdiri atas berikut ini.
a. Reduksi data

Peneliti menyederhanakan data kualitatif yang telah dikumpulkan untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama. Proses ini melibatkan pemilihan informasi
yang relevan, pengambilan intisari, dan pengorganisasian data agar dapat lebih
terfokus sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi data memungkinkan peneliti
untuk lebih mudah menggali makna dari informasi yang dikumpulkan, serta
mempermudah proses interpretasi dan menarik kesimpulan dalam penelitian
kualitatif.

b. Penyajian data

Peneliti menyajikan data kualitatif untuk mengomunikasikan temuan-
temuan penelitian kepada pembaca. Proses penyajian data melibatkan
pemilihan format yang tepat, seperti narasi, kutipan langsung, atau tabel tematik
untuk mengilustrasikan hasil analisis. Tujuan utamanya adalah menjelaskan
secara jelas dan sistematis bagaimana temuan-temuan tersebut mendukung
atau menguji hipotesis penelitian, serta untuk memberikan konteks yang
memadai bagi pembaca agar dapat memahami implikasi dari temuan tersebut
dalam konteks yang lebih luas.

c. Penarikan kesimpulan

Peneliti menarik kesimpulan dari analisis data kualitatif untuk
mengidentifikasi pola, tema, atau makna yang muncul dari data tersebut. Proses
ini menyintesis berbagai temuan atau pola yang ditemukan selama analisis,
serta evaluasi terhadap konsistensi dan relevansi temuan tersebut terhadap
pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan membantu peneliti untuk
menggambarkan implikasi hasil penelitian dalam konteks teori yang relevan
atau aplikasi praktis, serta mengajukan saran atau rekomendasi untuk penelitian
masa depan atau kebijakan yang dapat diambil berdasarkan temuan tersebut
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Salah satu aplikasi pengolahan data penelitian kualitatif dapat
menggunakan NVivo. NVivo adalah singkatan dari NUD*IST (non-numerical
unstructured data indexing searching and theorizing) dan Vivo. Vivo dimaknai
juga dengan in-vivo, istilah dari pakar penelitian grounded theory, Strauss dan
Glasser, yang berarti melakukan coding berdasarkan fakta data yang ada dan
nyata dialami partisipan di lapangan. NVivo adalah sebuah alat yang dirancang
untuk membantu peneliti kualitatif dalam mengelola dan menganalisis data dari
berbagai sumber yang beragam, seperti buku, laporan penelitian, dokumen
sejarah, artikel jurnal, konten web, berita online, prosiding konferensi, memo,
catatan lapangan, anotasi bibliografi, dan jurnal harian. Perangkat ini terus
dikembangkan untuk mempermudah peneliti dalam mengelola data, melakukan
studi pustaka dengan cepat dan efisien, serta melakukan triangulasi dan
memvisualisasikan hasil penelitian. NVivo menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi kompleksitas dan melimpahnya data kualitatif yang umumnya
berupa teks atau visual, serta membantu dalam pengorganisasian yang efisien,
menghemat waktu, biaya, dan tenaga peneliti.

Aplikasi NVivo tidak hanya memfasilitasi proses organisasi data, tetapi
juga mengelola berbagai jenis data mentah, seperti wawancara, kuesioner,
kelompok fokus, observasi lapangan, gambar, diagram, audio, video, dan sumber
dokumenter lainnya. NVivo memungkinkan peneliti untuk mengklasifikasi dan
melacak banyak catatan atau file data, serta menghasilkan peta konseptual
yang memvisualisasikan struktur dan hubungan antardata. Selain itu, NVivo
juga mendukung manajemen data yang terstruktur dengan memisahkan data
dari informan, peneliti, dan sumber sekunder, seperti buku, artikel jurnal, dan
dokumen sejarah.

3.  Penelitian Campuran

Penelitian campuran menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang
diteliti. Oleh karenanya, aplikasi pengolahan data yang digunakan merupakan
kombinasi dari dua tipe aplikasi. Sebagai contoh, penggunaan kombinasi alat,
seperti SPSS untuk data kuantitatif dan NVivo untuk data kualitatif menjadi
umum dilakukan untuk memperoleh analisis yang komprehensif. SPSS, sebagai
aplikasi statistik digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dengan berbagai
teknik statistik, seperti analisis regresi, uji hipotesis, dan analisis deskriptif. Hal
ini membantu peneliti untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel
yang diukur secara numerik dalam sampel mereka.

Di sisi lain, NVivo merupakan aplikasi yang dirancang khusus untuk
analisis data kualitatif yang meliputi teks, audio, video, dan gambar. NVivo
memungkinkan peneliti untuk melakukan pengodean data, pencarian teks, dan
analisis tema secara mendalam. Dengan NVivo, peneliti dapat mengeksplorasi
pola-pola yang muncul dari narasi atau pengalaman yang diungkapkan oleh
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partisipan dalam wawancara atau observasi lapangan. Kombinasi penggunaan
SPSS dan NVivo memungkinkan peneliti mengintegrasikan temuan dari kedua
jenis data, memvalidasi hasil secara triangulasi, dan memberikan gambaran
yang lebih lengkap dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

B.

CONTOH APLIKASI KONKRET DARI TEKNIK PENGOLAHAN DATA
DALAM KONTEKS PENELITIAN YANG RELEVAN

Contoh Apliakasi untuk Penelitian Kuantitatif
Beberapa aplikasi yang dapat membantu dalam penelitian kualitatif

sebagai berikut.

a.

NVivo

Aplikasi yang memungkinkan peneliti mengimpor berbagai jenis data,
seperti transkrip wawancara, dokumen, gambar, dan lain-lainnya. Anda
dapat mengodekan data, mencari pola, dan memvisualisasikan hubungan.
ATLAS i

Aplikasi yang memvisualisasikan hubungan antara kode dan menciptakan
jaringan semantik.

Dedoose

Aplikasi yang berbasis web untuk analisis data kualitatif ataupun campuran
yang menyediakan fitur, seperti pengodean, filter, dan alat visualisasi
data.

Microsoft OneNote

Aplikasi khusus untuk penelitian kualitatif, OneNote dapat digunakan
untuk mengatur catatan lapangan, transkrip, dan memo selama proses
penelitian.

Otter.ai

Aplikasi akan mentranskripsikan rekaman audio secara otomatis, yang
sangat berguna dalam mentranskripsi wawancara.

Contoh Aplikasi untuk Penelitian Kualitatif
Beberapa aplikasi yang dapat membantu dalam mengumpulkan,

menganalisis, dan memvisualisasikan data sebagai berikut.

a.

BM SPSS Statistics

Salah satu perangkat lunak statistik yang paling populer untuk analisis
data kuantitatif. Sangat kuat dalam berbagai jenis analisis, seperti regresi,
ANOVA, faktor, klaster, dan lain-lainnya.

SEM-AMOS (Structural Equation Modeling-Analysis of Moment Structures)
SEM-AMOS banyak digunakan dalam berbagai bidang penelitian, seperti
psikologi, ilmu sosial, pemasaran, dan manajemen untuk menguiji teori dan
hubungan antarkonstruk laten. la menawarkan alternatif untuk analisis
regresi berganda dan memungkinkan pemodelan yang lebih kompleks
dan realistis.
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C. SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Squares)
SEM-PLS adalah sebuah pendekatan pemodelan dengan menggunakan
metode regresi kuadrat terkecil (least squares) untuk menghasilkan
estimasi parameter dalam model struktural cocok untuk sampel skala
kecil.

d. STATA
Perangkat lunak statistik yang populer dengan kelebihan dalam
pemrograman dan kemampuan penyesuaian analisis.

e. R Studio
Lingkungan pengembangan terintegrasi (integrated development
environment/IDE) untuk bahasa pemrograman R. R sangat populer
digunakan untuk statistik dan analisis data.

f. Microsoft Excel
Meskipun bukan perangkat lunak statistik sepenuhnya, Excel sangat
bermanfaat untuk entri data, manajemen data, dan visualisasi data
kuantitatif sederhana.

g.  Qualtrics
Perangkat lunak berbasis cloud yang digunakan untuk membuat dan
mendistribusikan survei, mengumpulkan data, serta melakukan analisis
dasar secara efisien.

3. Contoh untuk Penelitian Campuran
Terdapat berbagai aplikasi yang dapat membantu dalam penelitian dengan
metode campuran. Pemilihan aplikasi umumnya disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan preferensi peneliti terhadap alat (fools) yang digunakan dalam
proses analisis data. Beberapa tools yang dapat digunakan sebagai berikut.
a. MAXQDA
Aplikasi ini mendukung pengodean data kualitatif serta mengimpor dan
menganalisis data kuantitatif dalam satu proyek penelitian yang sama.
b. Google Forms/Sheets
Alatberbasis online yang berguna untuk merancang survei, mengumpulkan
data, serta mengelola data secara kolaboratif melalui spreadsheet.
C. JASP
Aplikasi statistik open-source dengan antarmuka yang ramah pengguna
dan berguna untuk berbagai jenis analisis data.
d. QDA Miner
Aplikasi yang dirancang untuk analisis data kualitatif dan campuran ini
memiliki kemampuan statistik serta fitur visualisasi yang luas untuk
mendukung eksplorasi data secara mendalam.
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C. PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA

Validitas merupakan cara untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian mencerminkan fenomena atau konsep sesuai
kenyataan (sebenarnya tanpa manipulasi) (Cresswell, 2014). Secara umum,
dikenal dengan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu intrumen
yang digunakan dan menggambarkan ketepatan data yang diteliti. Tahap
validitas data sangat penting dilakukan agar penelitian yang dilakukan terjamin
akan menghasilkan temuan yang akurat dan dapat diandalkan. Sementara itu,
reliabilitas data adalah ukuran untuk menentukan seberapa konsisten suatu
instrumen pengukuran atau metode pengumpulan data akan menghasilkan
outcome yang sama apabila data digunakan terus-menerus dalam situasi yang
sama (Creswell, 2014). Sejatinya, validitas dan reliabilitas merupakan cara
untuk memastikan data penelitian baik atau tidak dan biasanya dikenal dengan
tahapan uji keabsahan data. Berikut ini perbedaan istilah keabsahan data untuk
penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif.

Tabel 11
Istilah Keabsahan Data dalam Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Kualitatif

| Aspek Kuantitatif | Kualitatif
Nilai kebenaran Validitas internal Kredibilitas
Penerapan Validitas eksternal Keteralihananserability
Konsistensi Reliabilitas Auditability, Dependability
Naturalitas Objektivitas Confomability

Sumber: Sugiyono, 2015

1. Keabsahan Data Penelitian Kualitatif
a. Uji kredibilitas
Kredibilitas adalah pengujian validitas data untuk penelitian kualitatif.
Sebuah data dianggap kredibel atau memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
dengan syarat bahwa data tersebut sesuai antara fakta di lapangan berdasarkan
padangan informan. Beberapa cara untuk melakukan uji kredibilitas sebagai
berikut.
1)  Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan adalah peneliti mengumpulkan data di
lapangan dengan jangka waktu yang lama. Semakin lama peneliti terlibat
langsung dalam pengumpulan data, maka semakin memungkinkan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan lamanya waktu
peneliti mengumpulkan data berarti dapat menyebabkan hubungan yang
semakin akrab sehingga harapannya informan dapat lebih terbuka dan
tidak ada yang ditutupi.
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2)  Meningkatkan ketekunan
Ketekunan di sini bermakna bahwa peneliti harus melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan. Sebab dengan cara tersebut
diakui dapat memastikan data dan urutan peristiwa terekam secara pasti
dan sistematis.

3)  Analisis kasus negatif
Cara ini dilakukan apabila terdapat kasus yang tidak sesuai dengan hasil
penelitian hingga pada waktu tertentu. Dengan menganalisis kasus
negatif, peneliti dapat mencari data yang berbeda atau bertentangan dari
data yang ditemukan sebelumnya. Jika kemudian tidak lagi ditemui
perbedaan data, dianggap data tersebut dipercaya. Namun, jika peneliti
masih menemukan data yang bertentangan lagi, peneliti diarahkan untuk
mengubah temuannya.

4)  Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi digunakan untuk mendukung peneliti dalam membuktikan
data yang ditemukan dapat dipercaya. Misalnya, melalui data hasil
wawancara yang perlu didukung oleh adanya bukti rekaman dan lain-lain.

5)  Member checking
Member checking disebut juga pemantapan, yaitu menggunakan orang
lain sebagai sarana konfirmasi hasil penelitian kepada informan. Hal ini
dilakukan sebagai upaya memastikan bahwa interpretasi yang dilakukan
peneliti sesuai dengan pengalaman informan.

6) Triangulasi
Triangulasi berarti melakukan penggabungan dari berbagai metode, teknik,
ataupun sumber daya agar dapat memvalidasi temuannya. Misalnya, ada
yang disebut triangulasi data, yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan lebih dari satu (wawancara, observasi, dan dokumentasi).
Kemudian, terdapat juga teknik triangulasi peneliti, yaitu melibatkan lebih
dari satu peneliti untuk bersama-sama melakukan analisis data.

Melakukan triangulasi dapat dilakukan menggunakan aplikasi NVIVO
dengan syarat jenis triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi antar peneliti.
Triangulasi antarpeneliti ini dilakukan dengan menggunakan peneliti lain untuk
mengecek derajat kepercayaan terhadap data. Oleh karena itu, triangulasi
antarpeneliti dalam NVIVO dilakukan melalui perbandingan antara hasil analisis
data dua peneliti terhadap kajian yang sama (Priyatni dkk., 2020 ), lebih lanjut
dijelaskan prosedurnya sebagai berikut.
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1)  Langkah pertama, yaitu copy dahulu hasil analisis data dari salah satu tim
penelitian. Kemudian, klik Explore > Import > Project, akan muncul
tampilan berikut.

=
SEL o YO H FEH O ZEaNED

Project NCapture Files Excel TextFile SurveyMonkey Qualtrics | SPSS Classification | EndNote Mendeley RefWorks Zotero =~ Memos Evernote OneNo

(txt, .csv) Sheet
Project | Web | Data Survey Classifications Bibliography Notes & Email
B/76-:
<
P — INDONESIAN TEXTBOOKS
Ploe + Name 5 Files Crastad O Created By
B Memos () ELABORATION ImpartProject ? X Lpan
2 Nodes © FLEXIBILITY Project to import DAH
— @ FLUENCY [ | [Browse_| Noaw
4 E Data —| - © orGINaLTY Content Options DAH
4 53 Files Selectthe projecttems to import
INDONESIAN TEXTB @ Al (including content)
REFERENCE 1 O Selected (excluding conten) i
TEXTBOOK REFEREN

O Selected (including content) plions
L File Classifications
For duplicate items

. Externals
| ® Merge into existing item
“ @ Codes ‘ QO Create new item
470 Nodes g
Autocoded Themes T Cancel
INDONESIAN TEXTB
€% Sentiment

@ Relationships

@ Relationship Types

> () Cases

2) Dalam dialog box Import Project, klik Browser, kemudian carilah file
project anggota tim yang sudah di-copy tadi, kemudian klik dan Open,
berikutnya akan muncul seperti gambar berikut.

h Home Import Create Explore Share
RS EEL ~ YR FTE O zZ R

Project NCapture Files Excel TextFile SurveyMonkey Qualtrics | SPSS Classification | EndNote Mendeley RefWorks Zotero | Memos Evemn

(.txt, .csv) Sheet
Project Web Data Survey Classifications Bibliography N
H 7 -
¢ INDONESIAN TEXTBOOKS |:
4 3 Quick Access
Files % Name ’ &5 Files Craatac O [
% Memos (© ELABORATION Import Project ? X \p|
© Nodes © FLEXIBILITY Project to import ND,
—| @ FLUENCY [F\agel bans\POTENS| PENGEMBANGAN KREATIVITS BUKI| Browse... ND|
4 [ pata 1 L© ORGINALITY Content Options \o)
4 Files Select the project items to import
INDONESIAN TEXTB @ All (including content)
REFERENCE 1 O Selected (excluding content)
TEXTBOOK REFEREN

O Selected (including content)
1] File Classifications
For duplicate items

Externals
= (@® Merge into existing item
4 () Codes QO Create new item
4 () Nodes
Autocoded Themes et (WCercol
INDONESIAN TEXTB
€5 Sentiment

@ Relationships

@ Relationship Types

b €) Cases

U Notes
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3) Langkah selanjutnya, klik Import dan akan muncul dua project pada layer

seperti contoh berikut.

‘CREATIVITY ININDONESIAN TEXTBOOK-NVIvO 12 Plus_ Repart 10015 TR
Home | Import  Create  Brplore  Share Report
QR SEEL ~ WOR FEROZARAD®IEE
Project | NCapture | Files | Excel Textfile SumveyMonkey Quaitics | SPSS Classification | EndNote Mendeley RefWorks Zotewo | Memos Evernote OneNote Outiook | Report Extract
(ot s
Project | Web | Data Survey Classifications Bibliograpny Notes & Ems Output |
H /76
< =
Q Search Prject v Repor
« s Quick Access ” e [ mpor &
Files INDONESIAN TEXTBOOKS =48 Import Project Resuts <
-E23 kemsImported
i Memos + Neme Files ¥ Referances &-E2] kems NotImported
© Nodes © ELABORATION 3 25
[] - @ rexsuny 3 16 P :
B H roject:
‘Q'i":‘ © FLUENCY 3 I I ) P
4 7] Fles
. mpo 1)
INDONESIAN TEXTS @ cRmALY 2 L p
REFERENCE 1 Import Dz
TEXTBOOK REFEREN
File Cassificaticns ‘ Items lmpon
Extemals Users
4 (0) Codes | Ac:
4 10) Nodes Nadas
Autocoded Themes Nodesielabontion
INDONESIAN TEXTB. |
@ Sentiment | Nodes Flactlity
& Relationships Hodes fluen
@ Relationship Types
Hodes\Crigaity
© Cases
| PDFs P —
ok - Flespuusies Y = =
Ao z
al > (il » =
—

4)  Setelah layer NVIVO muncul seperti gambar di atas, lanjutkan dengan
mengklik Explore, kemudian klik Coding Comparison, lalu pilihlah

proyek yang akan dibandingkan, contohnya sebagai berikut.

B CREATIVITY IN INDONESIAN TEXTBOOK-NVIVO 12 Plus Report Toals

Home | Import  Creste  Esplore  Shore Report
A
i ¢ |[Q. searcn Project 1| imanoct Protect Rexaitv Resort 5
« s »
Files INDONESIAN TEXTBOOH “*%"9 Comperion Query Tox N
W Memos + | Name L Add to roject
) Nodes
(©) ELABORATION (ofingCompanion
o [2] ~© rexy ! ofect: -
“Eoa @ FLUENCY Compare coding between i -
. Files ‘ O T port Pl-
INDONESIAN TEXTB L UsergrowpA ] [ h ort Dd 1
REFERENCE 1 ey —]7 :
TEXTBOOK REFEREN UsergowpB g ] h
File Classifications sms lmport
Externals A A Nodes 5 15
4 () Codes Flesa - :
4 ') Nodes W ldn‘
:;::;:: ,::B i 2 Display Kappa Cocfficent bstelabontion
2 Sentiment [ Display percentage agreement ety
i Relationships ;‘m
@ Relationship Types | [ —
al E<\Originsity
€ Cases [ i I
© I Notes | Fe —
(4 Search
a0 L Ll -
| Output
W ! Items Import ..
O — L] [« »

5)  Gambar di atas menunjukkan dua proyek yang siap untuk dibandingkan.
Antara proyek A dan proyek B kemudian dipergunakan untuk menemukan
nilai dari Coeffisien Cohen’s Kappa. Koefisien nilai kappa merupakan
ukuran untuk menilai kesepakatan antara dua atau lebih peneliti dengan
keterampilan yang sama (Cohen, 1960 ). Berdasarkan Priyatni dkk. (2020)

Perhitungan koefisien kappa dapat dipergunakan untuk dua hal. Pertama,
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mengukur tingkat kesepakatan (degree of agreement) dari dua peneliti
dalam kegiatan mengklasifikasikan objek ke sebuah kelompok. Kedua,
untuk mengukur kesepakatan alternatif metode baru dengan metode
yang ada sebelumnya.

6) Cara menghitung koefisien nilai kappa dengan melanjutkan tahap
sebelumnya, yaitu berdasarkan tampilan perbandingan dua proyek, klik
Run yang terletak pada bagian kiri bawah sehingga akan muncul gambar

berikut.
CREATIVITY IN INDONESIAN TEXTBOOKS.nwp - NVivo 12 Plus 2 @ - & x
Home Iroport Create Explore Share
H/6-
o [ seorch Prject ]| Fingon Report | 8 Coding Comperi -
1 Files INDONESIAN TEXTBOOKS / Code File File Folder File Size Kapps Agreeme Aand8( NotAandN Disagreem AandNot 8andNot
W) Memos + Nome Files ¥ Refesences (O elabore @l TthGrdeT Files\IND 312 page 1 “ o 0 100 0 0
© Nodes © eussoranoN 3 25| elsbore @ 8thGrade Files\UIND 288 page T 0 100 0 0
© Rexsuy 3 16 |© elabors &l thGrade Fies\UND 98 pages 1 100 0 100 (NG| 0 0
«EHDats O AR 3 4 |(© Flexbii i ThGrdeT Files\IND 312 page om 0 100 NG 0 0
4 ¥ Files © oRaNALTY 3 7@ Feai 8thGrade | Files\UND 288 page ) 0 100 NG 0 0
INDONESIAN TEXTBOO © Flexbi ) 9thGrade Files\IND 98 peges 1w 0 100 [ENG] 0 0
s © fuency & TthGrdeT Fies\UND 312 page o o s o o
mm::::mm © fluency @ 8thGrde Fies\IND 288 page T 0 100 [N 0 0
O otk () fluency ff 9thGrade Files\UIND 98 pages m 0 100 [RRNG| ) 0
. (© Origina &l TthGrdeT Files\IND 312 page e 0 100 [N 0 0
4 () Codes (© Origina & 8thGrade Files\UND 288 page 1100 0 100 [N 0 0
4 19 Nodes EQ Origine () 9thGrade Files\IND 98 pages 1 0 100 [N 0 0
Autocoded Themes
INDONESIAN TEXTEOO
@ Sentiment
% Relationships
© Relationship Types
@ Cases
4 Notes
Q, Search
> 9 Maps.
- ‘

7) Nilai rata-rata Kappa dapat dilihat pada gambar di atas adalah sebesar 1.
Untuk menafsirkan nilai Koefisien Cohen’s Kappa dengan menggunakan
Indeks. Adapun indeks tersebut sebagai berikut

Tabel 12
Interpretasi Nilai Koefisien Kappa

Nilai Kappa Level Agreement % dari data yang reliabel
0-0.20 Jelek 0-4%
0.21-0.39 Minimal 4 -15%
0.40-0.59 Lemah 15 -35%
0.60-10.79 Cukup 35 -63%
0.80 - 0.90 Kuat 64 — 81%
>0.90 Hampir sempurna 82 —100%

Sumber. McHugh, Mary L. (2012)
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b. Uji transferability

Uji ini disebut uji validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Uji
transferability merupakan langkah generalisasibilitas atau mentransferabilitas
temuan penelitian ke konteks lain agar penelitian dapat dilakukan peneliti
lainnya pada situasi lain pula. Oleh karena itu, perlu melakukan pembuatan
laporan dengan uraian yang sangat rinci, jelas, dan tepercaya.

C. Uji dependability

Uji ini dianggap sama dengan uji reliabilitas karena reliabilitas adalah
istilah dalam penelitian kuantitatif. Sebuah penelitian dikatakan reliabel apabila
orang lain dapat mengulangi proses penelitian itu. Dalam hal ini akan terjadi
proses pengecekan atau penilaian terhadap ketepatan peneliti dalam
mengonseptualisasikan apa yang ia teliti. Pada umumnya, proses dependability
melalui cara audit, yaitu melakukan pencatatan dan melacak semua langkah
ataupun keputusan yang diambil selama melakukan penelitian.

d. Uji confirmability

Uji confirmability disebut dengan uji objektivitas penelitian. Pengujiannya
berdasarkan kesepakatan banyak orang maka dianggap telah objektif. Uji ini
mirip dengan uji dependability sehingga dilakukan bersamaan. Pengujian hasil
penelitian dikaitkan dengan prosesnya. Jika hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses tersebut, hasil disebut telah sesuai standarnya. Syarat penelitiannya
adalah jangan sampai prosesnya tidak ada, tetapi terdapat hasilnya.

2. Keabsahan Data Penelitian Kuantitatif

Berikut ini dijelaskan terkait validitas dan reliabilitas data dalam penelitian
kuantitatif berdasarkan Suhirman dan Yusuf (2019) .
a. Validitas internal

Validitas internal merupakan derajat akurasi antara desain penelitian dan
hasil yang dicapai. Dalam kuantitatif, validitas internal dinyatakan sebagai hal-
hal yang terjadi pada variabel, sampai sejauh mana variabel terikat mengontrol
variabel bebas.

b. Validitas eksternal

Validitas eksternal berkaitan dengan derajat akurasi tentang hasil
penelitian yang dapat digeneralisasikan atau digunakan pada populasi tempat
sampel diambil. Jika sampelnya representatif, instrumen penelitian valid dan
reliabel, serta cara pengumpulan data dan analisis yang dilakukan benar,
penelitian yang dilakukan akan memperoleh validitas eksternal yang baik.
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c. Reliabilitas

Reliabilitas berarti sejauh mana hasil pengukuran penelitian dapat
dipercaya. Syaratnya, hasil dari pengukuran akan dianggap dipercaya
apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap suatu subjek yang sama,
menghasilkan ukuran yang relatif sama pula. Namun, perlu diingat bahwa hal
tersebut berlaku jika aspek yang diukur tidak berubah.

d.  Objektivitas

Objektivitas merupakan derajat kesepakatan oleh banyak orang yang
ditujukan pada suatu data. Data yang objektif akan cenderung valid karena
telah disepakati oleh banyak orang.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang dianggap valid, reliabel
dan objektif, dalam penelitian kuantitatif, perlu diuji validitas dan reliabilitasnya
melalui instrumen penelitian yang digunakan. Aplikasi yang dapat digunakan
untuk menguiji validitas dan reliabilitas data kuantitatif menggunakan Software
SPSS, dengan langkah sebagai berikut.

a. Uji validitas data kuantitatif dengan SPSS menurut Widodo dkk. (2023)

1)  Buka aplikasi SPSS dan akan tampil sebagai berikut.

[ Untitled1 [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor oS
Fle Edt View Data Transfom Analyze Graphs Lhities Add-ons Window Help
CHA R 00 Rk A ih E0E B ¥
13 Visble: 0 of 0 Variables
[ var var J var yar var var J var var yar var var | var | yar J
1 -
2
3
4
5
6
d ‘
- B
9
10
"
12
13
14
15
16
17
18
T
20
21
22
23
24 [
25 ChE| Nl
Date View | Varisble View

SPSS Statistics Processor is ready |

2) Lihat sheet paling bawah kiri, klik yang bagian “Variabel View”
kemudian masukkan data berdasarkan urut butir instrumen
penelitian. Contohnya dengan menuliskan nama “nomor_1" dan
seterusnya. Di akhir data dapat diisi dengan skor total.
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] Untitied1 [DataSet0)] - SPSS Statistics Data Editor (= | &
fle Edt View Data Iransform Anaelyze Graphs (Nities Add-ons Window Help
cHA @ b0 Bk A it B6E B0 ¥
[_ Name Type ] Width [ Decimals | Label [ Values [ Missing ] Columns ! Align ] Measure bl
1 nomor 1 Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale Al
2 nomor_2 Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
3 nomor_3 Numeric 8 2 None None 8 3= Right & Scale
4 nomor_4 Numeric 8 2 None None 8 3 Right & Scale
5 {nomor_S Numeric 8 2 None None 8 3 Right & Scale
6 nomor_6 Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
7 nomor_7 Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
8 nomor_8 Numeiic 8 2 None None 8 = Right & Scale =
9 nomor_9 Numeric 8 2 None None 8 3 Right & Scale
10 nomor_10  Numeric 8 2 None None 8 3 Right & Scale
1 nomor_11  Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
12 nomor_12  Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
13 nomor_13  Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
14 nomor_14 Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
15 nomor_15 Numeric 8 2 None None 8 = Right & Scale
16 skor_total | Numeric 8 2 None None 8 3 Right & Scale
17
18
19
20
21
———
23
24
% E b
Data View Variable View | I EEE—————. ——

3) Setelah data variabel view terisi seluruhya, kemudian beralih pada sheet
“Data View”. Masukkan (input) data yang ingin diujikan validitasnya. Maka
akan tampil seperti gambar berikut.

%] Untitled1 [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor | B
Ble Edt View Dota Iransform  Ansiyze Grephs LRMies Addgns  Window  Help
>E & o =Rk A it SoE E® v

1 [ [Visibie: 0 0f 0 Variables

| | nomor2 | nome3 | nomor4 | nomorS | nomor6 | nomar? | nomor8 | nomor9 | nomor10 | nomor 11 | nomor12 | nomer13 | nomor 14 | nemor_15 | skor total
4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 68.00 =
5.00 6.00 1.00 3.00 5.00 6.00 6.00 5.00 3.00 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 59.00
500 500 5.00 300 200 500 200 500 400 500 300 200 500 300  57.00
5.00 5.00 5.00 400 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 400 5.00 70.00
5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5,00 5.00 5.00 73.00
5.00 5.00 6.00 4.00 5.00 5.00 6.00 5.00 2.00 6.00 4.00 5.00 5.00 4.00 68.00
500 500 400 300 400 500 500 500 500 400 500 500 400 500  67.00
400 3.00 3.00 3.00 3.00 400 400 400 3.00 400 3.00 400 400 3.00 52.00
5.00 5.00 6.00 400 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 73.00
500 400 400 400 400 400 400 500 400 500 200 400 500 200 6000
5.00 5.00 5.00 400 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 400 500 5.00 400 71.00
4.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 2.00 4.00 5.00 2.00 4.00 61.00
400 400 500 300 500 500 500 400 3.00 400 500 500 400 500 6400
5.00 5.00 6.00 3.00 400 5.00 5.00 5.00 400 400 5.00 5.00 400 5.00 67.00
5.00 6.00 5.00 400 5.00 6.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 73.00
5.00 4.00 5.00 200 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 68.00
400 400 5.00 4.00 5.00 1.00 4,00 4.00 5.00 5.00 4.00 400 5.00 4.00 62.00
400 5.00 400 2,00 400 3.00 2.00 400 400 3.00 400 200 3.00 400 50.00
5.00 400 5.00 400 400 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 3.00 5.00 67.00
5.00 5.00 5.00 4:00 5.00 6.00 6.00 6.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 69.00
5.00 5.00 5.00 400 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 500 5.00 73.00
5.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 400 5.00 500 400 5.00 68.00

(%)
Ccococcocoococococoococococoocoococoo o oo oe

23 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 68.00
24 5.00 6.00 5.00 5.00 5.00 6.00 6.00 5.00 5.00 6.00 5.00 5.00 5.00 6.00 75.00 5l
25

I ]

Data View | Variable View |
SPSS Statistics Processoris ready | | (|
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4)  Langkah selanjutnya, yaitu klik menu Analyze > Correlate > Bivariate.
Maka akan muncul kotak dialog Bivariate Correlation. Silakan pilih semua
item skor pertanyaan dan pindahkan kotak “Variabels:” kemudian
silahkan ceklist bagian Pearson pada Correlation Coefficients, dan akhiri
dengan klik “OK”. Tampilannya seperti berikut ini.

i Bivariate Correlations d x|

Variables:
= — Options...
& nomor_1 -

& nomor_2

<& nomor_3

& nomor_4 H‘
<& nomor_5

& nomor_6

& nomor_7

& nomor_8
£ nomor_9

‘|

~ Correlation Coefficients

Pearson | | Kendall'stau-b [ | Spearman

Test of Significance

(%) Two-tailed () One-tailed

[«] Flag significant correlations

l OK l L Paste J [ Reset J LCanceI J L Help 1

b. Interpretasi uji validitas

Setelah hasil uji validitas muncul di layer SPSS, langkah selanjutnya
adalah menginterpretasikan data tersebut untuk mengetahui valid atau tidaknya
data yang digunakan. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mencari
nilai r tabel. Nilai r table sudah ditentukan sebelumnya berdasarkan df (N-2,
0,05). Di mana N merupakan jumlah data yang diuji. Berikut ini merupakan
panduan r tabel.

Tabel 13
Panduan r Tabel

Tingkat Signifikansi untuk Uji Satu Arah
0.05 \ 0.025 \ 0.01 \ 0.005  0.0005

Tingkat Signifikansi untuk Uji Dua Arah
005 002 001  0.01
1 0.9877 0.9969 0.9995 | 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 | 0.9900 | 0.9990
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Tingkat Signifikansi untuk Uji Satu Arah
df = 0.05 ‘ 0.025 0.01 0.005 0.0005

(N-2) Tingkat Signifikansi untuk Uji Dua Arah

0.1 \ 0.05 0.02 0.01 0.001
3 0.8054 | 0.8783 | 0.9343 | 0.9587 | 0.9911
4 07293 | 08114 | 0.8822 | 09172 | 0.9741
5 0.6694 | 0.7545 | 0.8329 | 0.8745 | 0.9509
6 0.6215 | 0.7067 | 0.7887 | 0.8343 | 0.9249
7
8

0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247

Langkah selanjutnya, bandingkanlah nilai r tabel dengan r hitung yang
didapat dari hasil pengujian melalui SPSS. Perlu diketahui syarat atau kriterianya
sebagai berikut.

1)  Jika nilai r hitung > r tabel, artinya HO diterima atau alat ukur yang
digunakan valid.

2)  Jika nilai r hitung <r tabel, artinya HO ditolak atau alat ukur yang digunakan
tidak valid.

Selain membandingkan nilai r tabel dengan r hitung, validitas suatu item
juga dapat dilihat dari tingkat signifikansinya. Apabila tingkat signifikansi suatu
item lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), alat ukur yang digunakan dapat dinyatakan
valid.

C. Uji reliabilitas data menggunakan SPSS

Sama seperti langkah sebelumnya, pengujian reliabilitas data dengan
metode Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS dilakukan dengan membuka
aplikasi SPSS, kemudian menyiapkan data yang diperlukan (hasil dari
kuesioner). Selanjutnya, masukkan data tersebut ke dalam Variabel View dan
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Data View. Setelah itu, pilih menu Analyze > Scale > Reliability Analysis.
Hasil uji reliabilitas akan muncul di layer SPSS seperti berikut.

@a *Untitled1 [DataSet0) - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edt View Dala Transform | Analize |DirectMarkeling Graphs Utiiies Add-ons  Window  Help
= » £ A
BHe M e > = (B ELE 9% %
9: ‘ Tables »
H P | Py | Compare Means » | var | var ” var | var | var
1 5 5 4| General Linear Model »
2 5 2 4 Generalized Linear Models 4
3 4 3 2| Mixed Models »
4 4 4 4 Correlate »
5 4 A 4 Regression »
5 4 4 8 Loglinear »
1f 4 4 2 Neural Networks »
8 5 4 5
Classify »
: i 2 = Dimen-slon Reduction »
10 4 3 4 —
T s 3 3] Scae » Egeuablllty%\nalyslsm
12 |4 4 4| 2p2mmenic o5 " | B2 mutticimensional Unfolding (PREFSCAL)...
13 |4 4 o|eeboecasing " | B muttidimensional Scaling (PROXSCAL)... -
14 4 4 4 Staval ' [E] Multidimensional Scaling (ALSCAL)...
15 4 4 4 Multiple Response »
16 4 4 3| B Missing Value Analysis...
17 5 5 2 Multiple Imputation »
718' 7< 5 5 5 Complex Samples 4
19 3 3 2| B3 simulation...
20 3 2 3| Quality Control »
S 4 4 2| E roc Cure...
22 5 4 5 30

Setelah muncul jendela baru, yaitu reliability analysis, pindahkan seluruh
variabel komponen penilaian, kecuali variabel Total-Skor, lalu pada model kita

pilih Alpha dan klik OK.

3 Reliability Analysis

Items:

& Total_Skor

&> P1
&> P2
& P3
&> P4
& P5
&> P6
&> P7
&> P8

L. pa

Scale label: |




MKKI4302 | Panduan | 47

Perhitungan reliability, kemudian akan muncul seperti gambar berikut ini.

= Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

9

Cara menghitung nilai reliability seperti menghitung validitas, yaitu
menggunakan perbandingan nilai r hitung dengan r tabel dan juga melalui
tingkat signifikansi. Tingkat signifikansi dikatakan reliabel apabila bernilai a=5%
atau 0,05. Dasar keputusan nilai r hitung sebagai berikut.

1)  Jika r hitung (Cronbach alpha ) > r tabel, disebut Reliabel (konsisten).
2)  Jikarhitung (Cronbach alpha) <rtabel, disebut Tidak Reliabel (inkonsisten).
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» Format Penulisan/Gaya Selingkung
Proposal Penelitian

A. FORMAT

Format penulisan/gaya selingkung penulisan karya ilmiah, termasuk
penulisan proposal penelitian, di lingkungan Universitas Terbuka berpedoman
kepada Peraturan Rektor Universitas Terbuka Nomor 202 Tahun 2022 tentang
Pedoman Gaya Selingkung Universitas Terbuka. Gunakan format penulisan
sesuai dengan standar Universitas Terbuka tersebut untuk penulisan proposal
sebagai produk pembelajaran mata kuliah Metodologi Penelitian ini. Kutipan
Peraturan Rektor tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.

Sistematika proposal penelitian sebagai luaran mata kuliah Metode
Penelitian adalah sebagaimana diuraikan pada bagian C panduan ini. Adapun
format proposal penelitian ditulis dengan mengikuti ketentuan format sebagai

berikut.

1. Jenis huruf . Times New Roman dengan ukuran 12 pt

2. Ukuran kertas A4

3. Nomor halaman . di bagian bawah tengah

4.  Jarak baris . 1,5 spasi (line spacing = 1.5 lines)

5.  Baris pertama dari paragraf : menjorok 1 cm daribidang tulisan sebelah
kiri dan dibuat rata kiri kanan (justify)

6. Pias (margin) . batas atas, bawah, kanan, dan Kkiri
masing-masing 2,5 cm

7.  Jumlah halaman : 10-15 halaman, di luar cover dan daftar
pustaka

B. BAHASA

Bahasa yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah berpengaruh
terhadap kejelasan dan efektivitas penyampaian isi, topik, atau gagasan.
Penggunaan bahasa yang tepat dan sesuai dalam suatu karya ilmiah akan
menjadikan karya ilmiah tersebut lebih mudah dipahami dan mencerminkan
kredibilitas yang tinggi.

Bahasa dalam tulisan ilmiah memiliki karakteristik, prinsip, dan ketentuan
sebagai berikut.

1. Karakteristik Bahasa
a. Objektif: bahasa tidak memihak dan tidak berorientasi pada
pendapat pribadi, serta berdasarkan fakta yang dapat diverifikasi
secara empiris.
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Jelas dan singkat: bahasa tidak ambigu.

Formal: bahasa tidak menggunakan istilah-istilah informal atau

slang.

Akurat: bahasa harus tepat dalam mengungkapkan konsep ilmiah.
Konsisten: bahasa harus konsisten dalam penggunaan istilah,

simbol, dan notasi.

Tidak memuat unsur SARA (suku, agama, ras, dan antargolongan).

Prinsip Penggunaan Bahasa

a.

o

Menggunakan kata-kata baku yang sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI).

Menggunakan istilah teknis yang relevan dan sesuai dengan bidang
ilmu yang dikaji.

Menghindari penggunaan kata-kata yang tidak perlu atau redundan.
Menggunakan kalimat yang efektif, jelas, dan singkat.

Menghindari penggunaan bahasa yang bersifat emotif atau
persuasif.

Ketentuan Penulisan

a.
b.

Judul harus jelas, singkat, dan informatif.

Penulisan daftar pustaka harus memuat sumber-sumber yang
digunakan dalam penelitian.

Penulisan tabel dan gambar harus jelas, informatif, dan diberi
keterangan yang lengkap.

Penulisan catatan kaki harus digunakan untuk memberikan

keterangan tambahan atau sumber informasi.
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» Penyelenggaraan Bimbingan

A. REGISTRASI

Merujuk kepada struktur kurikulum masing-masing program studi, mata
kuliah Metode Penelitian ada di semester 5 atau 6. Mahasiswa yang mengambil
layanan Sistem Paket Semester (SIPAS) menempuh mata kuliah Metode
Penelitian sesuai dengan struktur kurikulum masing-masing program studi
dengan bobot 3 sks. Mahasiswa yang mengambil layanan non-SIPAS dapat
menempuh mata kuliah Metode Penelitian sesuai dengan kesiapan dan
kecepatan belajarnya. Namun demikian, tetap merujuk kepada arahan semester
mata kuliah pada struktur kurikulum program studi.

B. BAHANAJAR

Mata kuliah Metode Penelitian merupakan mata kuliah praktik, mahasiswa
diminta untuk menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Bahan ajar
mata kuliah ini tersedia dengan disertai panduan praktik sebagai acuan dalam
pelaksanaan kegiatan praktik. Kegiatan praktik ditentukan berdasarkan
kompetensi mata kuliah yang diharapkan dan lingkup materi yang ada pada
bahan ajar. Bahan ajar mata kuliah Metode Penelitian menggunakan bahan ajar
bersama yang ditentukan oleh masing-masing fakultas sebagaimana tercantum
dalam struktur kurikulum program studi.

C. PROSES BIMBINGAN

Bimbingan mata kuliah praktik dilakukan melalui aplikasi Praktik Online
(Praton) pada laman https://elearning.ut.ac.id. Mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Metode Penelitian wajib mengikuti Bimbingan Wajib (BW). Praton
mata kuliah ini berlangsung selama 8 minggu terdiri atas 14 Aktivitas termasuk
4 kali bimbingan melalui tutorial webinar (tuweb) dan 4 tugas tutorial. Pada akhir
semester, semua mahasiswa wajib mengunggah Proposal Penelitian sebagai
Tugas Tutorial ke-4 pada https://elearning.ut.ac.id.

1. Ketentuan Umum Bimbingan
a. Kesertaan mahasiswa dalam bimbingan mata kuliah Metode
Penelitian bersifat WAJIB.
b.  Setiap kelas bimbingan terdiri atas 1 (satu) pembimbing atau
instruktur dengan jumlah maksimum 15 mahasiswa.
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Mahasiswa wajib memperbaiki bagian atau keseluruhan proposal
dengan memperhatikan arahan dan masukan pembimbing dan
rekan sejawat.

Rangkaian aktivitas belajar dalam bimbingan mata kuliah karil

1)  Belajar mandiri, yaitu aktivitas mahasiswa dalam mempelajari
bahan ajar mata kuliah Metode Penelitian, panduan mata
kuliah, dan tugas mandiri sebelum dimulainya pelaksanaan
tutorial.

2)  Tugas, yaitu kegiatan mengerjakan sejumlah tugas yang akan
diunggah ke laman Tuton dan melakukan perbaikan terhadap
tugas penulisan proposal.

3) Praktik Online (Tuton), yaitu interaksi antara pembimbing/
instruktur dan mahasiswa, mahasiswa dan mahasiswa untuk
membahas, mendiskusikan, serta memantapkan penguasaan
konsep dan praktik penulisan proposal. Pada kegiatan ini,
pembimbing juga memberikan komentar atau umpan balik
atas tugas yang telah dikerjakan mahasiswa. Kegiatan Praton
bersifat asinkron dengan durasi per sesi selama satu minggu,
sedangkan kegiatan sinkron (Tuweb) dengan durasi per sesi
dua jam.

Kewajiban tutor/pembimbing selama tutorial atau bimbingan

1)  Membantu mahasiswa dalam memantapkan penguasaan
konsep-konsep esensial dan kaidah penulisan proposal.

2)  Memberi arahan mahasiswa dalam pengerjaan tugas-tugas
penulisan proposal.

3)  Memberikan komentar atau masukan perbaikan untuk setiap
bagian atau keseluruhan bagian dari proposal yang dihasilkan
mahasiswa, yaitu dari segi isi, bahasa, penalaran, format dan
sistematika proposal, cara pengutipan, serta cara penulisan
daftar pustaka.

4)  Membimbing mahasiswa dalam melakukan plagiasi dan
menghindari tindakan tidak terpuji lainnya dalam penulisan
proposal, dengan memanfaatkan aplikasi pemeriksaan
plagiasi.

5)  Secara skematis, alur penyelenggaraan kegiatan belajar mata
kuliah Metode Penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
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Kegiatan Belajar 1

Pendahuluan
(Belajar Mandiri)

Kegiatan Belajar 2

Tutorial 1
(Webinar ke-1)

Kegiatan Belajar 3

Tugas 1

Kegiatan Belajar 4

Tutorial 2
(Tuton)

Kegiatan Belajar 5

Tugas 2

Kegiatan Belajar 10
Tugas 4

Kegiatan Belajar 9

Tutorial 4
(Webinar ke-3)

Kegiatan Belajar 8

Tugas 3
(Lanjutan)

Kegiatan Belajar 7

Tugas 3

Kegiatan Belajar 6

Tutorial 3
(Webinar ke-2

Kegiatan Belajar 11

Kegiatan Belajar 12

Kegiatan Belajar 13

Kegiatan Belajar 14
Proposal final

Tugas 4 Tutorial 5 Tutorial 6 . 4
(Lanjutan) (Webinar ke-4) (Tuton) Diunggah kembali ke Tugas 4
(Cek Similaritas)
A . .
\_ Sesi 7 ) Sesi 8
Gambar 1

Aktivitas Tutorial Mata Kuliah Metode Penelitian

Secara rinci, rangkaian kegiatan penyelenggaraan bimbingan atau tutorial
mata kuliah Metode Penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 14
Skenario Penyelenggaraan Tutorial/Bimbingan Mata Kuliah Metode Penelitian

Mahasiswa
dan Tutor

Kegiatan Aktivitas Pembelajaran

Belajar (KB)

Aktivitas Orientasi Mata Kuliah

Belajar 1 o Informasi  tentang:  tujuan, capaian
Pendahuluan pembelajaran mata kuliah, serta skenario
(Belajar pembelajaran dan asesmen hasil belajar

Mandiri) o Membahas Etika Akademik
o Tugas Mandiri
v Mempelajari Panduan Mata Kuliah
\' Mencari dan mempelajari satu contoh
proposal dari sumber digital untuk
dibahas pada sesi Tutorial Webinar 1

dimulainya

Mahasiswa

o Dilaksanakan sebelum
pelaksanaan tutorial/bimbingan

Tutor Mempelajari bahan Orientasi Mata Kuliah,
Panduan Mata Kuliah, Tugas bagi mahasiswa,
dan persiapan

Tutorial Webinar 1
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Gl W Aktivitas Pembelajaran

Belajar (KB) dan Tutor
Aktivitas Tutor dan Pemantapan Konsep dan Ketentuan proposal

Belajar 2: Mahasiswa
Tutorial 1
(Webinar)

o  Membangun kedekatan: Tutor-mahasiswa,
dan mahasiswa—mahasiswa saling
mengenal

o+ Membahas dan mendiskusikan konsep dan
ketentuan penulisan artikel ilmiah

o Menjelaskan sejumlah Tugas (Tugas 1-4,
lihat Tabel 1 sebelumnya) yang harus
dikerjakan  mahasiswa dan hasilnya
diunggah pada tempat tugas yang tersedia
pada kelas Tuton

¢+ Membahas dan menganalisis bersama satu
contoh proposal yang telah disiapkan Tutor,
dari sisi: judul, struktur, isi, penggunaan
bahasa, sistematika/format, pengutipan, dan
penulisan Daftar Pustaka

o Tutor menginformasikan Tugas 1 yang harus
dikerjakan mahasiswa dan jadwal unggah
tugas.

o Tuweb dilaksanakan secara online sinkronus
sesuai jadwal dan berlangsung selama 2 jam
(120 menit).

Aktivitas Mahasiswa o Mempelajari dan memantapkan isi Panduan

Belajar 3: Mata Kuliah.

Tugas 1 o Mengerjakan Tugas 1, yaitu
Membuat satu topik penelitian atau judul
penelitian

\' Membuat proposal bab 1 (Pendahuluan)
berdasarkan topik /judul penelitian dan
referensi yang sesuai

V' Mengunggah hasil Tugas 1 pada tempat
tugas yang tersedia pada kelas Tuton
paling lambat dua hari sebelum sesi
berikutnya.

Tutor ¢ Membaca dan memberikan komentar/
masukan perbaikan Tugas 1 yang
disampaikan mahasiswa sebelum Tutorial 2
(Tuton)

o Menyiapkan komponen ketentuan penulisan
proposal yang masih perlu dipahami
mahasiswa
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Mahasiswa
dan Tutor

Kegiatan

Belajar (KB)

Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas
Belajar 4:
Tutorial 2
(Tuton)

Tutor dan '
mahasiswa

Memantapkan pemahaman mahasiswa
tentang pembuatan  judul, referensi,
kerangka proposal, tata cara pengutipan
(langsung dan tidak langsung), dan cara
membuat Daftar Pustaka.

Bersama para mahasiswa membahas dan
mendiskusikan, dan memberikan masukan
atau balikan atas Tugas 1 yang telah
dikerjakan dan diunggah mahasiswa

Aktivitas
Belajar 5:

Mahasiswa o

Memperbaiki Tugas 1 berdasarkan masukan
tutor

Tugas 2

Mengerjakan Tugas 2, yaitu;

\' Membuat proposal penelitian BAB |1 (
Tinjauan Pustaka)

v Membuat Daftar Pustaka dengan benar

Mengirimkan/mengunggah hasil perbaikan
Tugas 1 dan Tugas 2 pada tempat tugas
yang tersedia pada kelas Tuton

Tutor '

Membaca dan memberikan komentar/
balikan atas hasil perbaikan Tugas 1 dan
hasil Tugas 2

Aktivitas

Belajar 6:
Tutorial 3
(Webinar)

Tutor dan 0
Mahasiswa

Membedah sebuah contoh proposal dari sisi
judul, relevansi judul dan isi, struktur
proposal, sistematika dan format proposal,
menganalisis pemikiran/hasil  penelitian,
serta cara mengutip dan membuat
kepustakaan.

Membahas komentar dan  masukan
perbaikan atas Tugas 1 dan Tugas 2
mahasiswa

Memberikan Tugas 3, yaitu: membuat
proposal utuh berdasarkan judul, rangkuman
referensi, dan kerangka penulisan proposal

Aktivitas
Belajar 7:
Tugas 3

Mahasiswa N

Setiap mahasiswa mengerjakan Tugas 3,
yaitu penulisan proposal bab Il (Metode
Penelitian), membuat instrumen
pengambilan data dan mengabungkan
secara utuh bab I-lll mengacu pada judul,
rangkuman referensi, dan kerangka
penulisan proposal yang telah
disempurnakan
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Kegiatan Mahasiswa s .
Belajar (KB) dan Tutor Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas Mahasiswa Mahasiswa melanjutkan pengerjaan Tugas 3

Belajar 8: Mengunggah hasil tugas proposal utuh pada

Tugas 3 tempat tugas yang tersedia pada kelas

(Lanjutan) Tuton, paling lambat 2 (dua) hari menjelang
pelaksanaan Sesi Tutorial Webinar

Tutor Membaca dan memberikan komentar/

masukan perbaikan untuk Tugas 3 dan
dibahas dalam tutorial Webinar

Aktivitas Tutor dan Tutor bersama mahasiswa membahas tugas

Belajar 9: Mahasiswa draf proposal yang telah diunggah

Tutorial 4 mahasiswa

(Webinar) Menyimpulkan secara umum kelebihan dan
kekurangan proposal yang telah ditulis
mahasiswa
Tutor menyerahkan/mengirimkan komentar/
masukan atas Tugas 3 (draf proposal) untuk
diperbaiki mahasiswa.

Aktivitas Mahasiswa Mahasiswa memperbaiki secara mandiri

Belajar 10: draf proposal utuh dengan memperhatikan

Tugas 4 masukan tutor atau teman sejawat pada sesi
Tuweb sebelumnya

Aktivitas Mahasiswa Mahasiswa mengunggah hasil proposal

Belajar 11: perbaikan (Tugas 4) pada tempat tugas yang

Tugas 4 tersedia pada kelas Tuton.

(Lanjutan)

Tutor Membaca dan memberikan masukan atas

perbaikan proposal utuh mahasiswa
Melakukan pengecekan similarity proposal
mahasiswa

Aktivitas Tutor dan Tutor bersama mahasiswa membahas tugas

Belajar 12: Mahasiswa draf proposal yang telah diunggah

Tutorial 5 mahasiswa

(Webinar) Menginformasikan hasil pengecekan tingkat
similaritas proposal atau tingkat plagiasi dan
tindakan tidak terpuiji lainnya
Menyimpulkan secara umum kelebihan dan
kekurangan artikel ilmiah yang telah ditulis
mahasiswa
Memberikan kesempatan terakhir kepada
mahasiswa untuk memperbaiki proposal

Aktivitas Tutor dan Mengulas capaian hasil belajar mahasiswa

Belajar 13: Mahasiswa dalam menulis proposal, termasuk kelebihan

Tutorial 6 dan kekurangannya

(Tuton)
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Kegiatan Mahasiswa . .
Belajar (KB) dan Tutor Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas Mahasiswa » Mahasiswa mengunggah kembali proposal
Belajar 14: yang telah final pada tempat pengumpulan
Tugas 4 Tugas 4.

o Mahasiswa memastikan tingkat similaritas
proposal maksimum 30%.

o+  Mahasiswa mengunggah “Lembar
Pernyataan Bebas Plagiasi” (dengan format
pada Lampiran 2) pada tempat/tautan
pengumpulan “Lembar Bebas Plagiasi”

Tutor o Menilai proposal final mahasiswa pada
lembar penilaian yang tersedia pada Tugas
4

2. Persyaratan Pembimbing
Pembimbing mata kuliah Metode Penelitian adalah yang memenuhi

persyaratan sebagai berikut.

a. Memiliki kualifikasi pendidikan minimum S-2 dengan latar belakang
pendidikan yang relevan dengan program studi kelas bimbingan.

b. Memiliki pengalaman menulis artikel dan pernah dipublikasi dalam jurnal
nasional atau internasional.

C. Mengikuti dan lulus kegiatan pelatihan atau pembekalan tentang
penyelenggaraan mata kuliah Metode Penelitian.

D. PENILAIAN

1. Penilaian akhir mata kuliah Metode Penelitian diberikan oleh pembimbing
pada sistem LMS (https://elearning.ut.ac.id/) atau Praton dengan
menggunakan Format Penilaian Proposal Penelitian pada lampiran 2.

2. Nilai Akhir mata kuliah diperoleh dari nilai Tugas 1 dengan bobot 20%,
Tugas 2 20%, Tugas 3 20%, dan Tugas 4 40%. Nilai akhir mata kuliah
ditentukan dengan kategori grade minimal C, dengan tingkat kesamaan
(similaritas) hasil cek plagiasi maksimum 30%.
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» Lampiran

Lampiran 1. Kutipan Peraturan Rektor Universitas Terbuka Nomor 202 Tahun
2022 tentang Pedoman Gaya Selingkung Universitas Terbuka
(Pedoman Selingkung UT-kutipan.pdf).

A. Pengutipan

[ Pengertian dan Tujuan
Salah satu bagian penting dalam penulisan karya ilmiah adalah menyajikan
ide atau gagasan dengan merujuk referensi lain dengan cara membuat kutipan,
baik langsung maupun tidak langsung. Salah satu pengertian mengutip adalah
‘mengambil perkataan atau kalimat dari buku dan sebagainya; memetik
karangan dan sebagainya...” (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kutipan).
Peran penting kutipan adalah mendukung argumen dan analisis. Kutipan
dapat diambil dari berbagai sumber, baik teks maupun audio visual, baik dari
media print maupun online, baik dokumen yang published maupun unpublished.
Tujuan penulisan sumber kutipan sebagai berikut.
a. Menghindari dari penjiplakan yang melanggar hak cipta (plagiarisme).
b.  Menghargai dan mengakui bahwa teks pada bagian yang dikutip adalah
dari ide, argumen, dan/atau analisis dari karya orang lain.
C. Membantu pembaca mengetahui sumber kutipan sehingga pembaca
dapat menelusuri informasi sumber kutipan.

Prinsip penting dalam pengutipan adalah harus dilakukan secara teliti,
cermat, bertanggung jawab, dan jujur. Prinsip ini penting agar penulis/peneliti
terhindar dari praktik plagiasi. Ketika mengambil rujukan dan mengutipnya,
setiap mengambil atau mengutip sebagian atau seluruh hasil karya orang
lain, sebaiknya menuliskan sumbernya. Menuliskan sumber artinya adalah
menyatakan sumber kutipan dengan format baku, seperti menuliskan nama
belakang penulis (surname), tahun terbit, kemudian sumber tersebut
dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

B. Sistem Penulisan dan Penomoran dalam Proposal Penelitian

1. Petunjuk umum dalam penulisan proposal
a. Ukuran kertas: A4
b. Spasi: 1,5
c. Margin: 1 inci (2,54 cm) pada semua sisi
d.  Jenis huruf (font): Times New Roman
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e. Penomoran halaman: pojok kanan atas setiap halaman yang dimulai
dari halaman judul

f. Jarak penulisan antarkalimat: dua karakter huruf

g. Alinea/paragraf baru dibuat menjorok ke dalam dengan anak
karakter huruf

h. Nomor dan judul gambar ditulis pada bagian atas gambar

i. Nomor dan judul tabel ditulis di bagian atas tabel

j- Naskah ditulis menggunakan rata kanan dan kiri atau (justify)

2. Penulisan Judul dan Halaman Judul Proposal
(] Penulisan judul dan subjudul untuk proposal
Judul dan subjudul dalam proposal ditulis dalam lima tingkatan
sebagaimana pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14
Tingkatan Penulisan Judul dan Subjudul untuk Proposal

‘ Tingkatan Penomoran Format Penulisan

BAB 1,00, Centered (tengah), Bold (tebal), Title Case
Heading (huruf besar di awal kata)

Teks dimulai menjorok enam karakter sebagai
paragraf baru.

Subbab A, B, C,dst. | Flush Left (rata kiri), Bold (tebal), Case
Heading (huruf besar di awal kata)

Teks dimulai menjorok enam karakter sebagai
paragraf baru.

Sub- 1, 2, 3, dst. Flush Left (rata kiri), Bold Italic (tebal miring),
subbab Title Case Heading (huruf besar di awal kata)
Teks dimulai menjorok enam karakter sebagai
paragraf baru.

Sub-sub- | a, b, c, dst. Indented (menjorok enam karakter), Bold
subbab (tebal), Title Case Heading (huruf besar di
awal kata), Ending with a Period (diakhir
dengan titik).

Teks dimulai pada baris yang sama dan paragraf

yang sama.
Sub-sub 1), 2), 3), dst. | Indented (menjorok enam karakter), Bold
— Sub- Italic (tebal miring), Title Case Heading
Subbab (huruf besar di awal kata), Ending with a

Period (diakhir dengan titik).
Teks dimulai pada baris yang sama dan paragraf
yang sama.
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Halaman Judul Muka (Cover) Proposal

Halaman judul muka untuk Proposal terdiri atas berikut ini.

Menggunakan posisi tengah (center).

Kata PROPOSAL PENELITIAN ditulis menggunakan huruf kapital (upper
case) ukuran 12 pt, dicetak tebal, dan jenis huruf (font) Times New Roman,
tanpa titik.

Judul terdiri atas 10-20 kata dengan huruf kapital (upper case) ukuran 14
pt dan dicetak tebal, tanpa titik;

Penulisan tujuan proposal: “sebagai salah satu syarat untuk menempuh
mata kuliah Metode Penelitian Sosial” dengan ukuran 12 pt dan sentence
case tanpa titik;

Pencantuman logo Universitas Terbuka dengan ukuran 2 cm x 3 cm;
Penulisan nama penulis dan nomor induk mahasiswa (NIM) dengan
ukuran 12 pt dan dicetak tebal;

Program studi, lembaga pendidikan (UNIVERSITAS TERBUKA),
kementerian (KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI), dan tahun pembuatan proposal ditulis menggunakan
huruf besar ukuran 12 pt, dicetak tebal.
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PROPOSAL PENELITIAN

ANALISIS PENGARUH HARGA MINYAK DUNIA DAN SUKU BUNGA THE
FED TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN (IHSG) PADA
MASA PANDEMI

Disusun sebagai salah satu syarat untuk menempuh mata kuliah Metode Penelitian Sosial

AR
AN
N
A

-

X/

UNIVERSITAS TERBUKA

|

Nama Mahasiswa

NIM 530029674

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
UNIVERSITAS TERBUKA
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
2025

4. Penggunaan Tanda Baca

Petunjuk penggunaan tanda baca dalam pedoman ini merujuk pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia (https://kbbi.kemdikbud.go.id/) dan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (http:/badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/
sites/default/files/PUEBI.pdf).

5. Penomoran Halaman
Penomoran halaman yang digunakan dalam penulisan proposal
menggunakan angka Romawi dan angka Arab.
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a. Angka Romawi

Angka Romawi yang digunakan ada dua jenis, yaitu kecil dan besar.

1)  Angka Romawi kecil digunakan untuk bagian awal (preliminary
section), kecuali pada halaman sampul. Posisi nhomor halaman
diletakkan pada bagian tengah bawah. Contohnya: i, ii, iii, dan
seterusnya.

2) Angka Romawi besar digunakan untuk penomoran setiap BAB.
Contohnya: BAB |, BAB Il, BAB lII.

b.  Angka Arab
Angka Arab digunakan pada bagian isi (mulai dari BAB | sampai BAB ll)
proposal. Posisi nomor halaman diletakkan pada bagian kanan atas.
Contohnya: 1, 2, 3, 4, dan seterusnya.

6. Penomoran Tabel

Semua tabel dalam proposal memiliki sistem penomoran. Untuk proposal
ini menggunakan dua nomor yang dibatasi tanda baca titik. Angka pertama
menunjukkan bab tempat tabel tersebut berada, sedangkan angka kedua
menunjukkan nomor urut tabel dalam satu bab. Judul tabel ditulis menggunakan
huruf miring (italic), menggunakan huruf kapital di setiap awal kata, dengan
format rata kiri (align left). Contohnya:

Tabel 1.
Jumlah Mahasiswa Universitas Terbuka Berdasarkan Fakulitas dan Program

\ Fakultas dan Program \ Jumlah %

FKIP 129.546 37,88

FST 13.902 4,07

FHISIP 109.343 31,98

FE 85.080 24,88

Pascasarjana 4.085 1,19
Total 341.956 100,00

2

Angka 1 menunjukkan tabel berada di BAB | (Pendahuluan), sedangkan
angka 2 menunjukkan bahwa tabel tersebut terletak pada urutan ke-2 dari tabel

yang ada di BAB I.

7. Penomoran Gambar

Pada prinsipnya, penomoran gambar sama dengan sistem penomoran

tabel. Setiap gambar memiliki dua angka yang dibatasi tanda baca titik. Angka
pertama menunjukkan bab tempat gambar berada dan angka kedua
menunjukkan urutan gambar dalam bab tersebut. Contoh dapat dilihat sebagai
berikut.
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26 November 2021/ www.ut.ac.id
129.546

109.343

FKIP FST FHISIP EE PASCASARJANA

Catatan: FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan), FST (Fakultas Sains dan Teknologi),
FE (Fakultas Ekonomi), FHISIP (Fakultas Hukum, lImu Sosial, dan Iimu Politik).
Dari https://www.ut.ac.id/ut-dalam-angka

Gambar 3.1
Jumlah Mahasiswa Universitas Terbuka Berdasarkan Fakultas dan Program

8. Penomoran Persamaan Matematika
Penomoran persamaan matematika ditulis dengan Microsoft Equation
dalam satu baris dengan tabulasi 1,5 cm dari kiri dan harus mempunyai nomor
yang diletakkan di sebelahnya, serta rata kanan terhadap batas kanan
pengetikan. Contohnya:
Yo=1,+0, X, +0, X, +..+0 X, +0
Keterangan: angka 3 artinya persamaan itu ditulis pada BAB IIl, sedangkan

angka 1 artinya persamaan itu adalah persamaan matematika pertama yang
ditulis pada bab tersebut.

9. Penulisan Angka dan Bilangan
Beberapa ketentuan terkait penulisan angka, bilangan, dan satuan

sebagai berikut.

a. Bilangan diketik dengan angka. Usahakan untuk tidak menulis bilangan
pada awal alinea dan/atau kalimat. Jika pada permulaan kalimat terpaksa
ada bilangan yang harus disebutkan, harus ditulis dengan huruf.

b.  Angka yang menunjukkan bilangan bulat yang besar dapat dieja sebagian
agar mudah dibaca. Contohnya: kerugian yang ditanggung oleh
perusahaan tersebut sebesar 200 juta rupiah.

C. Bilangan desimal ditandai dengan tanda baca koma (,) sedangkan tanda
baca titik (.) digunakan pada bilangan untuk menunjukkan ribuan.
Contoh: 0,25; Rp5.000,00
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d. Angka yang kurang dari 10 ditulis menggunakan huruf, kecuali untuk
penulisan angka statistik atau matematika tetap ditulis dengan angka.

Contoh:
1)  tingkat kepercayaan 5%, bukan ditulis tingkat kepercayaan lima
persen;

2)  kebakaran hutan di Kalimantan terjadi lima tahun lalu.

e. Penulisan bilangan tingkat dapat menggunakan angka Romawi kapital
atau huruf dan angka Arab ditulis miring.

f. Pangkat suatu bilangan adalah angka yang ditulis lebih kecil dan terletak
agak ke atas (superskrip).
Contoh: 5%, 203, dan seterusnya.

g. Penulisan angka perkalian dari suatu bilangan tertentu ditulis menggunakan
tanda kali (huruf x kecil) yang dipisahkan dengan spasi.
Contoh: 1.256 x 10°%; 256 x 15

10. Penulisan Satuan dan Lambang

Penulisan satuan dan lambang didasarkan atas Sistem Satuan
Internasional, dan digunakan untuk menyatakan (1) ukuran luas, isi, panjang,
dan berat; (2) satuan waktu; dan (3) nilai uang. Contoh:

Tabel 15. Penulisan Satuan dan Lambang

Jenis Satuan Penulisan Satuan dan Lambang
Luas 10 m?
Volume/isi 20 mg, 15 ml, 20 L, 25 cm?®
Panjang 150 cm, 100 m, 25 km
Massa 109, 15kg
Derajat 37°C
Waktu 12 dtk, 10 jam
Nilai uang Rp1.250,00
Jarak 12 m, 45 km

Dari PUEBI, 2016.
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Lampiran 2. Format Penilaian Proposal Penelitian

Aspek Penilaian

1. Tata tulis: ukuran kertas, tipografi, kerapian ketik, 5
tata letak, dan jumlah halaman

2. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 10
benar

3. Kesesuaian isi proposal dengan keilmuan program 10
studi mahasiswa

4. Kejelasan pengungkapan ide, sistematika, 20
pengungkapan ide

5. Kesesuaian judul dengan tema, topik yang dipilih 5
dan isi karya tulis

6. Kebaruan topik/gagasan dan fokus bahasan yang 5
dipilih

7. Kesesuaian informasi dengan acuan yang 5
digunakan
Keakuratan, validitas data, dan informasi 10
Kemampuan menganalisis dan menyintesis 10
permasalahan

10. Daftar pustaka: jurnal bereputasi yang sesuai 10
dengan bidang ilmu (minimal 5, terbitan sepuluh
tahun terakhir)

11. Daftar pustaka: buku sesuai dengan bidang ilmu 10
(minimal 5, terbitan sepuluh tahun terakhir)

Total 100
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Lampiran 3. Contoh Proposal Penelitian

1. Contoh Proposal Penelitian Kuantitatif

a.

b.

Kuantitatif - Fawzi Rahmadiyan Zuhairi.pdf - https://sl.ut.ac.id/
ContohKuantitatif01
Kuantitatif - Julia Safitri.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohKuantitatif02

2.  Contoh Proposal Penelitian Kualitatif

a.

b.
c.
d

Kualitatif - Andi Harmoko.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohKualitatifO1
Kualitatif - Andilopa Ginting.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohKualitatif02
Kualitatif - Hanif Hardianto.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohKualitatif03
Kualitatif - Kurnia Endah Riana.pdf - https://sl.ut.ac.id/
ContohKualitatifo4

Kualitatif - Madiha Dzakiyyah.pdf - https://sl.ut.ac.id/
ContohKualitatif05

3.  Contoh Proposal Penelitian Campuran

a.

®ooo0o

Mix - Fauzy Rahman Kosasih.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohMix01
Mix - Maria Ulfah.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohMix02

Mix - Rachmat Wirawan.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohMix03

Mix - Yudhi Prasetyo.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohMix04

Mix - R&D - Ichwan.pdf - https://sl.ut.ac.id/ContohMix05
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» Daftar Pustaka

Andriyansah. (2014). Saatnya Pintar Menulis Artikel. Bandung: PT. Sarana
Tutorial Nurani Sejahtera (Satunusa).

. 2023. Menulis Publikasi Karya limiah Untuk Mahasiswa Diploma Dan
Sarjana. CV. Adanu Abimata.

__.2024. Preskripsi Menulis Karya limiah (Untuk Mahasiswa Program Sarjana
Pada PTJJ). Jakarta: Diva Pustaka.

Andriyansah, and Fatia Fatimah. (2021). Edukasi Mahasiswa Doktoral. Dua
Pustaka (CV). https://penerbitduapustaka.blogspot.com.

Anggoro, M.T., Andriani, D., Puspitasari, K.A., Belawati, T., Kesuma, R., Wardani,
I.G.AK. (2021). Metode Penelitian. Tangerang Selatang: Universitas
Terbuka

Azhari, D. S., Afif, Z., Kustati, M., & Sepriyanti, N. (2023). Penelitian Mixed
Method Research Untuk Disertasi. INNOVATIVE: Journal Of Social
Science Research, 3(2), 8010-8025.

Creswell, John W. (2014). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2017). Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches (5th ed.). Thousand Oaks,
CA: SAGE Publications.

Cohen J. (1960). A Coefficient of Agreement for Nominal Scales. Education
Psychologist Measure; 20:37-46

McHugh, Mary L. (2012). Interrater Reliability: The Kappa Statistic. Biochemia
Medica, 22(3): 276-82

Muhammad, Fadel. (2014). Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta

Pratiwi, Widya Rizky, and Andriyansah. (2023). Artistik Ide Merangkai Estetika
Kata. ed. Lukytta Gusti Acfira. Depok: Yayasan Bunda Kartini.
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Priyatni, Endah Tri., ddk. (2020). Pemanfaatan NVIVO Dalam Penelitian
Kwalitatief: NVIVO Untuk Kajian Pustaka, Analisis Data, Dan Triangulasi.
Malang: Pusat Pendidikan LP2M Universitas Negeri Malang.

Santosa, P.l. (2021). Metodologi Penelitian. Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka

Sembiring, M G, R Budiman, S W K Sakti, and ... (2023). “Bimbingan Teknis
Pembuatan Kuesioner Untuk Penelitian Dosen Pemula.” Martabe: Jurnal
. 6: 1714-21. http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/martabe/article/
view/11210.

Setiawan, W. (2020). Metodologi Penelitian lImu Sosial. Yogyakarta: Graha
[Imu.

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta

Suhirman dan Yusuf. (2019). Penelitian Kantitatif Sebuah Panduan Praktis.
Mataram: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram

Suryani, & Hendryadi. (2022). Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada
Penelitian Manajemen dan Ekonomi. Jakarta: Kencana.

Sutabri, T. (2021). Konsep Sistem Informasi. Yogyakarta: Penerbit Andi.
Taherdoost, H. (2023). Sampling Methods in Research Methodology: How to
Choose a Sampling Technique for Research. International Journal of

Academic Research in Management (IJARM), 12(2), 29-46

Utami, E., & Maharani, D. A. (2022). Basis Data: Teori dan Praktik. Jakarta: PT
Elex Media Komputindo.

Widow, Slamet; dkk. (2023). Buku Ajar Metode Penelitian. Pangkal Pinang: Cv
Science Techno Direct

Wijaya, H. (2018). Analisis data kualitatif model Spradly (etnografi).
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» Riwayat Penulis

Dr. Ir. Durri Andriani, M.Ed. Staf-Dosen FKIP Universitas
Terbuka tepatnya pada Prodi Pendidikan Ekonomi. Telah
bekerja sejak tahun 1985 di UT yang sebelumnya sebagai
I' dosen di Fakultas Ekonomi. Menamatkan pendidikan sarjana

| Pertanian-Sosial Ekonomi Pertanian pada tahun 1984 di IPB
Bogor. Kemudian melanjutkan jenjang magister di Simon Frase
University-Canada, dengan keilmuan Manajemen Pendidikan
Jarak Jauh pada tahun 1989, serta menyelesaikan program Ph.D di University
of Victoria-Canada dengan keilmuan Psychological Foundation of Education
pada tahun 1993. Beliau pernah menjabat sebagai Kepala Pusat Penerbitan.
Ampuan mata kuliah terdiri atas: Filosofi Pendidikan, Pendidikan Ekonomi, dan
Sistem Informasi Manajemen.

Drs. Tedjo Djatmiko, M.Pd. menempuh pendidikan sarjana di
IKIP Yogyakarta dan berhasil meraih gelar Sarjana Pendidikan
Seni Musik pada tahun 1990. Selanjutnya, beliau melanjutkan
studi magister di IKIP Jakarta dan menyelesaikan program
. Magister Penelitian dan Evaluasi Pendidikan pada tahun 1998.
Dalam perjalanan kariernya, Tedjo Djatmiko memulai profesinya
sebagai dosen di Fakultas Bahasa dan Seni IKIP Semarang
sejak tahun 1991 hingga 1998. Setelah itu, sejak tahun 1999 hingga sekarang,
beliau mengabdi sebagai dosen di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Terbuka (FKIP UT), dengan komitmen untuk mengembangkan
pendidikan serta meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang keahliannya.

Pondok Cabe, Staff.ut.ac.id — Dr. E. Andriyansah, S.E., M.M,,
yang akrab disapa Andri, lahir di kota kecil bernama
Tanjungpandan, ibu kota Pulau Belitung, pulau yang menjadi
terkenal setelah terbitnya novel dan film Laskar Pelangi. Kini,
berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 2003, Pulau
Belitung secara administratif memiliki dua Kabupaten, yaitu
Kabupaten Belitung dan Kabupaten Belitung Timur. Beliau
menempuh pendidikan dasar hingga menengah atas di Kota Tanjungpandan
dengan jenjang sebagai berikut: TK Trisula, SD Negeri IX Tanjungpandan, SMP
Negeri 1 Tanjungpandan, dan SMK Negeri 1 Tanjungpandan.

la meraih gelar sarjana ekonomi dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Widya
Wiwaha, Kota Yogyakarta, dari tahun 1998 hingga 2002. Beliau menyelesaikan
Magister Manajemen di Universitas Islam Indonesia, Kota Yogyakarta, dari
tahun 2002 hingga 2004. Selanjutnya, beliau menyelesaikan program Doktor
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Ekonomi di Universitas Diponegoro, Kota Semarang, dari tahun 2014 hingga
2018. Jalur pendidikan formal beliau dimulai dari SMK dengan mengambil
konsentrasi Manajemen Bisnis hingga program Doktor di bidang keahlian
terkait, yaitu Manajemen Pemasaran. Beliau bergabung dengan Universitas
Terbuka sebagai staf pengajar program studi Manajemen, Fakultas Ekonomi
sejak tahun 2008. Sebelumnya, beliau merupakan staf pengajar Akademi
Manajemen Belitung (AMB) di Kota Tanjungpandan pada tahun 2004 hingga
2008.

Athiefah Fauziyyah, S.T.P., M.Si., merupakan dosen pada
Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Sains dan Teknologi
(FST) Universitas Terbuka (UT). Beliau menempuh pendidikan
: — sarjana (S1) di bidang Teknologi Pangan dari Universitas Gadjah
Mada pada tahun 2013, dan melanjutkan studi magister (S2) di
Institut Pertanian Bogor dengan konsentrasi llmu Pangan. Mata
kuliah yang diampu mencakup Teknologi Pengolahan Pangan,
Regulasi Pangan, Evaluasi Sensori, Penyimpanan dan Penggudangan, serta
Kewirausahaan Produk Pangan. Bidang risetnya berfokus pada teknologi
pengolahan pangan, rekayasa pangan, dan pangan lokal. Selain itu, beliau juga
menjabat sebagai editor di Jurnal Food Scientia. Penulis dapat dihubungi
melalui alamat surel athiefah.fauziyyah@ecampus.ut.ac.id.

A—

Nur Ambia Arma, S.AP., M.AP, lahir di Medan tahun 1994
Provinsi Sumatera Utara. Merupakan anak ke-4 dari empat
bersaudara (bungsu). Menyelesaikan Pendidikan SD negeri di
Kabupaten Deli Serdang, SMP dan SMA Negeri di Kota Medan.
Kemudian melanjutkan Pendidikan tinggi di Universitas
Brawijaya jurusan Administrasi Publik, Kota Malang pada
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2012 hingga tahun 2016. Lanjut
studi ke jenjang magister dengan jurusan yang sama yaitu Administrasi Publik
Universitas Brawijaya sampai tahun 2018. Selama menjadi mahasiswa S2,
ia sering diikutsertakan dalam penelitian dan proyek pemerintahan bersama
Lab Administrasi Publik seperti menjadi tim penyusunan RPJMD Kota, dan
Konsultan Renstra SKPD. Setelah meraih gelar M.AP, kembali ke Medan
menjadi dosen tetap Universitas Dharmawangsa hingga tahun 2022 dan diberi
kesempatan menjadi Sekretaris UPT. Pusat Karir dan Alumni Center. Tahun
2022 kemudian pindah ke Universitas Terbuka hingga saat ini menjadi dosen
PNS di prodi llmu Administrasi Negara, FHISIP. Selain itu, ia masih aktif menjadi
editor jurnal nasional dengan akreditasi SINTA. Mata kuliah ampuan sejak
menjadi dosen yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia, Pengantar limu
Administrasi Publik, Organisasi dan Manajemen, Administrasi Pemerintahan
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Desa, Kebijakan publik, Karya limiah, dan TAP (Tugas Akhir Program), dimana
TAP ini merupakan mata kuliah inti prodi ADPU UT yang terdiri atas 6 mata
kuliah diantaranya Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Kepemimpinan, Teori Organisasi, Kebijakan Publik, Pengembangan Organisasi
dan Etika Administrasi Pemerintahan.







